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vMOTTO
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.
(Q.S. Al-Insyirah 5-8)
Selalu berdoa dan berusaha, tetap semangat walau semangat kita
dipatahkan oleh orang lain.
(Penulis)
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS PANTUN DAN
DONGENG PADA SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 2 SLEMAN
oleh Rista Nurul Hidayah
NIM 11201241028
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
keterampilan menulis pantun dan menulis dongeng di kelas VII SMP Negeri 2
Sleman. Penelitian ini mencakup komponen pembelajaran yakni 1) tujuan
pembelajaran, 2) materi pembelajaran, 3) metode pembelajaran, 4) langkah-
langkah pembelajaran, 5) sumber belajar dan media pembelajaran, 6) dan
penilaian pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa di kelas
VIID, VIIE, dan VIIF SMP Negeri 2 Sleman. Objek penelitian difokuskan pada
pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis pantun dan menulis dongeng.
Data diperoleh dengan teknik observasi partisipatif, wawancara, catatan lapangan,
dan analisis dokumen. Teknik analisis data meliputi tahapan reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui ketekunan dan
triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tujuan pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar (KD) 8.2 secara keseluruhan
sudah terimplementasikan dengan baik dalam proses pembelajaran, (2) Materi
pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar (KD) 8.2
secara keseluruhan mampu dikuasai oleh guru dan guru mampu menyampaikan
materi dengan baik, (3) Metode pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1
dan kompetensi dasar (KD) 8.2 secara keseluruhan guru di dalam kelas cenderung
menerapkan metode ceramah, sementara melalui wawancara dan analisis
dokumen, guru menggunakan metode tanya jawab, metode diskusi, metode
penugasan, dan metode prensentasi, (4) Langkah-langkah pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar (KD) 8.2 sudah dilaksanakan
guru pada saat proses pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang, (5) Sumber belajar pada
kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar (KD) 8.2 guru menggunakan
buku paket (karangan Barokah, dkk dan Nurhadi, dkk) dan contoh pantun maupun
contoh dongeng. Media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru dengan baik,
meskipun hanya berupa media visual berupa slide dalam bentuk microsoft word
dan power point dengan memanfaatkan layar LCD. Media pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran tidak terdapat dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), (6) Penilaian pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar (KD) 8.2 secara tertulis pada saat penugasan
menulis pantun dan menulis dongeng.
Kata kunci: pembelajaran, keterampilan menulis, menulis pantun dan dongeng
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, sesuai yang dirumuskan oleh
pemerintah, mempelajari bahasa dalam pembelajaran dibagi ke dalam empat
aspek keterampilan berbahasa. Keempat aspek tersebut ialah, mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Namun, dari keempat aspek keterampilan
berbahasa tersebut terdapat aspek utama yang harus dicapai dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, yaitu aspek menulis.
Fakta umum di lapangan, keterampilan menulis terutama bagi peserta
didik SMP biasanya merupakan hal yang sulit. Berbagai kendala dalam menulis
sering dikeluhkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Namun, hal yang
berbeda justru ditunjukkan oleh peserta didik di SMP Negeri 2 Sleman. Di SMP
Negeri 2 Sleman, keterampilan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia
cukup digemari oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan pengelolaan mading
yang berisi tulisan-tulisan karya siswa baik hasil dari tugas pembelajaran maupun
nontugas pembelajaran. Sebagian besar peserta didik antusias setiap mengikuti
pembelajaran menulis.
Melihat besarnya potensi tersebut pihak sekolah berupaya untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal keterampilan menulis dengan
cara mengadakan perlombaan mading antar kelas. Peserta didik terlihat cukup
antusias mengikutinya. Selain itu, pihak sekolah juga selalu memberikan hadiah
2bagi peserta didik yang paling kreatif dalam menampilkan karya-karya mereka
dalam bentuk tulisan di mading.
Pihak SMP Negeri 2 Sleman cukup jeli dalam mengembangkan potensi
peserta didik mereka dalam hal menulis. Tidak hanya mading saja, pihak sekolah
juga mengembangkan majalah siswa yang diberi nama “Esperoman”. Hal inilah
yang membuat peserta didik di SMP N 2 Sleman semakin antusias dalam kegiatan
menulis. Namun, kemampuan siswa dalam kegiatan menulis di SMP Negeri 2
Sleman tentu tidak lepas dari peran pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Sleman memiliki peranan penting dalam
mengembangkan potensi siswa. Di sisi lain guru juga memiliki peran penting
dalam pembelajaran. Tanpa adanya guru yang berkompeten tentunya tidak akan
terwujud proses pembelajaran keterampilan menulis yang baik dan menarik bagi
siswa. Guru harus memiliki kemampuan melatih peserta didik dalam kegiatan
menulis. Tentunya ini merupakan hal yang sulit. Guru juga harus mampu
memotivasi siswa untuk mau menulis. Kegiatan menulis dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk peserta didik yang masih sangat sedikit pengalaman
dalam hal menulis memang harus dikemas secara menarik. Selain itu, guru juga
harus mampu mengolah penilaian pembelajaran menulis dengan menarik seperti
pemberian hadiah. Hal ini agar motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
menulis semakin meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian pada proses
pembelajaran menulis. Penelitian ini dilakukan mengingat pembelajaran Bahasa
Indonesia merupakan pelajaran yang memiliki peran penting mengelola
3kemampuan peserta didik dalam hal kegiatan menulis. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 2 Sleman, dengan alasan karena di SMP Negeri 2 Sleman ini rata-
rata peserta didik di sana memiliki kemampuan menulis yang baik. Selain itu,
alasan memilih SMP Negeri 2 Sleman karena letaknya yang tidah jauh dari rumah
peneliti sehingga peneliti mampu memantau proses pemelajaran dengan mudah.
Selain letaknya yang dekat, sikap guru terhadap peneliti juga sangat ramah,
sehingga memudahkan proses penelitian. Penelitian ini difokuskan pada peserta
didik kelas VII, dikarenakan peserta didik kelas VII masih memiliki kemampuan
rendah. Sementara untuk peserta didik kelas VIII dan XI rata-rata sudah memiliki
kemampuan menulis yang baik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah tujuan pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman?
2. Bagaimanakah materi pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman?
3. Bagaimanakah metode pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman?
4. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran menulis pantun dan dongeng
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman?
45. Bagaimanakah sumber belajar dan media pembelajaran menulis pantun dan
dongeng pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman?
6. Bagaimanakah penilaian pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan tujuan pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
2. Mendeskripsikan materi pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
3. Mendeskripsikan metode pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
4. Mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran menulis pantun dan dongeng
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
5. Mendeskripsikan sumber belajar dan media pembelajaran menulis pantun dan
dongeng pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
6. Mendeskripsikan penilaian pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
5D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis
dan teoretis. Manfaat penelitian adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan proses
pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis pada siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Sleman. Penelitian ini juga dapat memberikan masukan
kepada sekolah yang bersangkutan, yaitu SMP Negeri 2 Sleman.
2. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi perkembangan
ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan sekolah
menengah pertama.
E. Batasan Istilah
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca
tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan masalah
istilah berikut.
1. Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang berupa konsep dari dua dimensi
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan,
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi
dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar yang memengaruhi
pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah.
62. Menulis merupakan kegiatan mengungkapkan dan melahirkan fakta-fakta,
gagasan, sikap, pikiran, argumen, perasaan dengan jelas dan efektif kepada
pembaca dengan tulisan dan merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain.
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KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (events) yang memengaruhi
pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah (Gagne
dan Briggs via Majid, 2013: 4). Sementara itu, menurut Majid (2013: 5) bahwa
pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan
mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada
pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai
gambaran hasil belajar. Selanjutnya, Hamruni (2012: 45) juga mengemukakan
bahwa istilah pembelajaran menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan
pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Sementara itu dalam KBBI (2008: 23),
istilah pembelajaran diartikan proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang berupa konsep dari dua dimensi
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan,
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar yang memengaruhi pembelajaran
sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah.
82. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem Pembelajaran
Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses
pembelajaran, diantaranya faktor guru, faktor siswa, faktor sarana, alat dan media
yang tersedia, serta lingkungan (Sanjaya, 2013: 52).
3. Komponen Pembelajaran Menulis di Sekolah
Komponen pembelajaran menulis di sekolah antara lain, (1) tujuan
pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) langkah-
langkah pembelajaran, (5) sumber belajar dan media pembelajaran, dan (6)
penilaian pembelajaran.
a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran bahasa menurut Brinton, dkk (melalui Sundayana,
2014:21) antara lain: (a) mengaktifkan dan mengembangkan empat keterampilan
berbahasa, (b) memperoleh keterampilan dan strategi belajar yang dapat
diterapkan dalam kesempatan pengembangan atau pembelajaran bahasa di
kemudian hari, (c) mengembangkan keterampilan akademik umum yang dapat
diterapkan pada jenjang pendidikan berikutnya, (d) memperluas pemahaman
pembelajaran terhadap orang-orang yang berbicara bahasa yang dipelajari.
Menurut standar isi mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs,
mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut, 1) berkomunikasi secra efektif dan efisien sesuai
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 2) menghargai dan bangga
9menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara, 3)
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan, 4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 5) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya
intelektual manusia Indonesia.
b. Materi Pembelajaran
Menurut Sanjaya (2013: 60) materi pembelajaran merupakan inti dalam
proses pembelajaran. Materi pembelajaran dapat diperoleh dari berbagai sumber
dan bahan ajar.
Menurut Soetarno (2008: 19) pantun adalah bentuk puisi yang terdiri atas
empat larik yang bersajak bersilih dua-dua (pola ab-ab), dan biasanya tiap larik
terdiri atas empat perkataan. Dua larik pertama disebut sampiran, sedangkan dua
larik berikutnya disebut isi pantun.
Menurut Nurgiyantoro (2005:198), dongeng adalah suatu bentuk cerita
rakyat/cerita tradisional yang bersifat universal yang berasal dari berbagai
kelompok etnis, masyarakat, atau daerah tertentu di berbagai belahan dunia, baik
yang berasal dari tradisi lisan maupun tulisan. Pada masa lampau dongeng
diceritakan oleh orang tua kepada anaknya secara lisan dan turun temurun
sehingga selalu terdapat variasi penceritaan walau isinya kurang lebih sama.
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Dongeng pun hadir karena dimaksudkan untuk menyampaikan ajaran moral,
konflik kepentingan antara baik dan buruk, dan yang baik pada akhirnya pasti
menang. Tokoh yang dihadirkan, bisa sesama manusia, atau ditambah makhluk
lain seperti binatang dan makhluk halus, jelas berarakter datar (flat character),
terbelah antara baik dan jahat, sesuai dengan ajaran moral yang ingin
disampaikan.
c. Metode Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, sebuah strategi pembelajaran sangat
diperlukan untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Strategi menurut
Suryaman (2012: 58) adalah cara penggunaan seluruh kemampuan diri dan di luar
dirinya untuk mencapai satu tujuan yang diinginkan. Jika strategi itu terkait
dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, berarti strategi itu merupakan cara
penggunaan seluruh kemampuan guru dan siswa untuk menjadi manusia
pembelajar yang hebat sehingga kompetensi-kompetensi berbahasa dan bersastra
yang dimilikinya bermakna dan dapat dikembangkan di dalam kehidupannya.
Metode pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu cara untuk
merealisasikan strategi (Suryaman, 2012: 85). Sementara itu, menurut
Sugihartono, dkk (2007: 81) metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan
dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Dalam
pembelajaran terdapat beragam jenis metode pembelajaran. Masing-masing
metode memiliki kelebihan dan kelemahan. Guru dapat memilih metode yang
dipandang tepat dalam kegiatan pembelajarannya.
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d. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
1) Sumber Belajar
Sumber belajar menurut Suryaman (2012: 107) merupakan tempat materi
pembelajaran dapat diperoleh guru dan siswa. Dalam menemukan sumber belajar,
siswa dapat dilibatkan untuk mencarinya.
Berbagai sumber dapat digunakan untuk mendapatkan materi
pembelajaran dari setiap SK dan KD. Sumber-sumber dimaksud adalah sebagai
berikut, 1) buku teks pelajaran, 2) laporan hasil penelitian, 3) jurnal, 4) pakar
bidang studi, 5) kalangan profesional, 6) penerbitan berkala, dan 7) internet
(Suryaman, 2012: 109-111).
2) Media Pembelajaran
Menurut Suryaman (2012: 123-124) secara bahasa, media pembelajaran
dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar, sedangkan secara terminologis,
media pembelajaran dapat diartikan sebagai seluruh perantara (dalam hal ini
bahan atau alat) yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Misalnya, media radio, televisi, buku, majalah, surat kabar, internet, dan
sebagainya. Di sisi lain, media pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai segala
sesuatu yang memungkinkan siswa dapat beroleh pengetahuan atau menciptakan
pengetahuan, kecakapan, dan sikap. Di dalam perkembangan terkini, media
biasanya lebih disederhanakan lagi ke dalam dua dikotomi, yakni perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software). Contoh perangkat keras adalah radio,
televisi, overhead projector, LCD, komputer, manusia, tanah, air, udara, tanaman,
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binatang, dan sebagainya. Contoh perangkat lunak adalah segala informasi dalam
pemrogaman, e-learning, e-book, film, sandiwara, diagram, bagan, grafik,
rekaman, dan sebagainya. Sementara itu, media adalah suatu alat yang dipakai
sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (massage) atau
informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerima (receiver). Dalam dunia
pengajaran, pada umumnya pesan atau informasi dari sumber informasi, yakni
guru; sedangkan sebagai peneriman informasi adalah siswa.
e. Penilaian Pembelajaran
Tujuan dan fungsi penilaian dirumuskan oleh Nurgiyantoro (2012: 30-33),
di antaranya: (a) untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan yang berupa
berbagai kompetensi yang telah ditetapkan dapat dicapai lewat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, (b) untuk memberikan objektivitas pengamatan kita
terhadap tingkah laku hasil belajar peserta didik, (c) untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam kompetensi, pengetahuan, keterampilan, atau
bidang-bidang tertentu, (d) untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dan
memonitor kemajuan belajar peserta didik, dan sekaligus menentukan keefektifan
pelaksanaan pembelajaran, (e) untuk menentukan layak tidaknya seorang peserta
didik dinaikkan ke tingkat di atasnya atau dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan
yang ditempuhnya, (f) untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan.
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4. Keterampilan Menulis di Sekolah
Kegiatan menulis adalah mengungkapkan fakta-fakta, gagasan, sikap,
pikiran, argumen, perasaan dengan jelas dan efektif kepada pembaca (Keraf via
Pujiono, 2013: 53). Tarigan (2008: 3) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan
menulis ini tidak akan datang secara otomatis tetapi harus melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur. Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan
dengan tulisan (KBBI, 2008: 1497).
Jadi, menulis merupakan kegiatan mengungkapkan dan melahirkan fakta-
fakta, gagasan, sikap, pikiran, argumen, perasaan dengan jelas dan efektif kepada
pembaca dengan tulisan dan merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain.
5. Pembelajaran Menulis di Sekolah
Pembelajaran menulis yang dilakukan di sekolah meliputi menulis sastra
dan nonsastra. Pada penelitian ini, pembelajaran menulis sastra yang akan
diamati. Pembelajaran tersebut adalah menulis pantun dan dongeng. Berikut
standar kompetensi dan kompetensi dasar menulis sastra di kelas VII.
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Tabel 1. Pemetaan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
kelas VII Semeseter 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
8. Mengekspresikan pikiran, perasaan
dan pengalaman melalui pantun dan
dongeng.
8.1 Menulis pantun yang sesuai
dengan syarat pantun.
8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri, dongeng yang pernah dibaca
atau didengar.
B. Penelitian yang Relevan
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nurvita Wulansari (2015) yang
berjudul “Pelaksananaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kelas XI Agama di
Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Depok Sleman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: pertama, pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
XI Agama di sekolah inklusif MAN Maguwoharjo sesuai dengan RPP, yang di
dalamnya memuat komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran tersebut di
antaranya tujuan pembelajaran, materi/bahan ajar, metode pembelajaran, media,
dan evaluasi. Pada dasarnya, pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
XI Agama di sekolah inklusif MAN Maguwoharjo dengan sekolah umum
berbeda. Hal yang membedakan terdapat pada subjek belajar, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran yang digunakan. Kedua, hambatan yang
terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI Agama di sekolah inklusif
MAN Maguwoharjo di antaranya tidak tersedianya buku ajar braille untuk siswa
difabel tunanetra dan guru tidak menguasai huruf braille. Ketiga, upaya yang
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dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut adalah guru memanfaatkan
sumber materi yang ada dan memberi kesempatan kepada siswa difabel tunanetra
untuk mengunduh Buku Siswa Elektronik (BSE), serta guru meminta bantuan
guru pembimbing khusus untuk menerjemahkan tulisan braille siswa difabel
tunanetra.
Penelitian tersebut relevan karena sama-sama mengamati proses
pembelajaran di kelas. Perbedaannya adalah aspek yang diamati, penelitian
Nurvita Wulansari (2015) mengamati hambatan yang dialami guru dan upaya
untuk mengatasi hambatan tersebut. Sementara penelitian ini tidak mengamati hal
tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran menulis pantun dan dongeng pada siswa kelas VII. Penelitian ini
dilakukan dengan mengamati subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang ada. Fakta-fakta yang ditemukan dideskripsikan secara terperinci.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di SMP Negeri 2
Sleman. Guru yang dijadikan subjek penelitian adalah guru kelas VII. Siswa yang
dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas VII. Objek penelitian berupa
pelaksanaan pembelajaran menulis pantun dan dongeng kelas VII di SMP Negeri
2 Sleman. Pembelajaran menulis pantun dan dongeng berdasarkan komponen
pembelajaran yang meliputi (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3)
metode pembelajaran, (4) langkah-langkah pembelajaran, (5) sumber belajar dan
media pembelajaran, dan (6) penilaian pembelajaran.
C. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi setting tempat dan waktu. Setting
tempat dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Sleman. Setting waktu dalam
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penelitian ini dilaksanakan November-Desember 2015. Penelitian ini dilakukan di
luar kelas dan di dalam kelas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengamatan,
wawancara, dan dokumen. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengumpulkan data-data untuk dianalisis.
1. Pengamatan
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti. Jadi, selama proses
pembelajaran berlangsung, peneliti tidak memiliki andil dalam proses
pembelajaran, peneliti hanya sebagai pengamat yang mengamati langsung proses
pembelajaran menulis.
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII dan siswa kelas VII. Pertanyaan-
pertanyaan yang akan digunakan dalam wawancara telah disusun terlebih dahulu
oleh peneliti. Wawancara yang dilakukan berupa wawancara bebas terpimpin.
3. Dokumen
Dokumen yang dijadikan sebagai sumber data adalah dokumen yang
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berkaitan dengan hal-hal yang dibutuhkan oleh peneliti terhadap pelaksanaan
pembelajaran menulis pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman. Dokumen
tersebut antara lain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, dan
transkrip wawancara. Selanjutnya, dokumen yang terkumpul dianalisis.
E. Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Selain itu,
instrumen pendukung yang berupa pedoman pengamatan dan pedoman
wawancara yang telah disusun berdasarkan komponen-komponen pembelajaran.
Pedoman pengamatan yang ditulis oleh peneliti ada dua, yaitu pedoman
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dan pedoman
pengamatan terhadap lingkungan sekolah. Pedoman pengamatan tersebut
digunakan oleh peneliti dengan tujuan sebagai pedoman mengenai hal-hal apa saja
yang akan diamati saat pengamatan. Sementara itu, pedoman wawancara berisi
mengenai daftar pertanyaan yang digunakan oleh peneliti saat melakukan
wawancara dengan narasumber. Pedoman pengamatan dan pedoman wawancara
tersebut terlampir dalam lampiran.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Aktivitas dalam analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan tahap kesimpulan/verifikasi.
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1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang tidak
penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk uraian yang
bersifat naratif atau menjelaskan. Teks naratif tersebut berisi proses pelaksanaan
pembelajaran menulis pada siswa kelas VII.
3. Kesimpulan/Verifikasi
Teknik analisis data yang terakhir berupa penarikan kesimpulan. Dalam
penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dikemukakan.
G. Kredibilitas Penelitian
Uji kredibilitas data dilakukan untuk menetapkan keabsahan atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian ini. Oleh karena itu, kredibilitas dalam
penelitian ini antara lain dilakukan dengan ketekunan dalam penelitian dan
triangulasi.
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1. Ketekunan
Dalam hal ini, peneliti meningkatkan ketekunan dengan melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Ketekunan pengamatan
yang dimaksud adalah peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dengan
seksama dan menyeluruh. Peneliti mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan oleh guru. Dengan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau
tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
2. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai teknik. Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan melalui
pengecekan kembali data yang diperoleh dari berbagai teknik, seperti pengamatan,
wawancara, maupun dokumen. Data-data yang diperoleh dari ketiga teknik
pengumpulan tersebut dibandingkan dan dianalisis sehingga dapat saling
melengkapi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan mengenai hasil penelitian yang berupa deskripsi
proses pembelajaran menulis pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman.
Peneliti akan menyajikan pembahasan hasil penelitian berkaitan dengan masalah
tersebut. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan hasil analisis data yang
dikumpulkan selama proses penelitian di kelas VIID, VIIE, VIIF di SMP Negeri 2
Sleman. Hasil penelitian yang disajikan berdasarkan hasil pengamatan,
wawancara, dan dokumen. Selain hasil penelitian dan juga pembahasan mengenai
hasil penelitian, sebelumnya akan dijelaskan mengenai keadaan yang ada di
sekolah dalam bentuk deskripsi situasi SMP Negeri 2 Sleman.
A. Deskripsi Situasi SMP Negeri 2 Sleman
SMP Negeri 2 Sleman terletak di Jln. Bayangkara, Murangan, Triharjo,
Sleman. Suasana di sekolah ini cukup ramai karena sekolah ini memang berada
tepat di dekat dengan jalan raya Jogja-Magelang. Selain itu, sekolah ini juga
berada tidak jauh dengan tempat-tempat umum, seperti RSUD Sleman, pasar
Sleman, POLRES Sleman, dan KODIM Sleman. Suasana di sekolah juga sangat
sejuk dan asri karena memang banyak pohon rindang yang ditanam di lingkungan
sekolah.
Kepala sekolah SMP Negeri 2 Sleman bernama Bapak Drs. Nugroho
Wahyudi, S.Pd. Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII
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adalah Ibu Uswatun Widayati, S.Pd., beliau menyelesaikan studi S1 di STKIP
Siliwangi Bangdung. SMP Negeri 2 Sleman merupakan salah satu sekolah favorit
di Sleman. Setiap tahunnya sekolah ini menerima siswa sebanyak 192 siswa, yang
terbagi ke dalam enam (6) kelas, yang setiap kelas terdiri dari 32 siswa. SMP
Negeri 2 Sleman terdiri kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. Masing-masing terdiri
dari 192 siswa. Jadi, jumlah siswa keseluruhan dari kelas VII, VIII, dan IX adalah
576 siswa. SMP Negeri 2 Sleman mempunyai tenaga pendidik sebanyak 44 guru
yang terbagi ke dalam 14 mata pelajaran.
Di sekolah ini, sarana dan prasarana yang diberikan sudah cukup
memadai. Sarana dan prasarana yang ada di antaranya ruang kepala sekolah,
ruang guru, ruang tata usaha (TU), ruang kelas, ruang staf pimpinan, ruang unit
kesehatan sekolah (UKS), ruang bimbingan konseling (BK), ruang OSIS, ruang
koperasi, laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium bahasa, mushola,
perpustakaan, ruang AVA, kantin, WC, gudang olahraga, gudang, aula, ruang
batik, ruang perlengkapan batik, ruang musik, ruang rapat, ruang agama, ruang
sanggar staf pramuka, ruang informasi, lapangan basket, lapangan sepak bola, dan
tempat parkir. Selain sarana dan prasarana tersebut, sekolah juga meyediakan
LCD, proyektor, speaker, dan kipas angin pada setiap kelas sebagai fasilitas
dalam mendukung pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan penelitian pada kelas VIID, VIIE, dan VIIF.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sesuai dengan rumusan masalah, pada bagian ini akan dibahas mengenai
proses pelaksanaan pembelajaran menulis pantun pada KD 8.1 dan dongeng pada
KD 8.2 di kelas VIID, VIIE, VIIF SMP Negeri 2 Sleman DIY berdasarkan pada
komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran tersebut diantaranya (1) tujuan
pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) langkah-
langkah pembelajaran, (5) sumber belajar dan media, dan (6) penilaian
pembelajaran.
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pengamatan, wawancara,
dan dokumen. Hasil penelitian ini akan langsung dideskripsikan. Berikut ini
merupakan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan.
1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri atas
kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat
pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar, sudah dilaksanakan guru dan
siswa pada saat proses pelaksanaan pembelajaran di kelas VIID, VIIE, dan VIIF.
Berikut ini hasil penelitian tujuan pembelajaran.
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Tabel 2. Tujuan Pembelajaran
No. KD A H
1. 8.1 P Dalam pengamatan di kelas telah dicapai tujuan pembelajaran sebagai
berikut.
1. Peserta didik dapat menentukan syarat-syarat pantun.
2. Peserta didik dapat menulis pantun.
3. Peserta didik dapat menyunting pantun sesuai syarat-syarat pantun.
W Tujuan pembelajaran tersebut disusun oleh guru berdasarkan standar
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan silabus.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tujuan pembelajaran
terdiri dari: (1) peserta didik dapat menentukan syarat-syarat pantun,
(2) peserta didik dapat menulis pantun, dan (3) peserta didik dapat
menyunting pantun sesuai syarat-syarat pantun.
KP Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 telah
diimplementasikan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
baik. Tujuan pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan oleh guru dalam dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), dan silabus.
2. 8.2 P Dalam pengamatan di kelas telah dicapai tujuan pembelajaran sebagai
berikut.
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur dongeng.
2. Peserta didik dapat menulis dongeng dengan memperhatikan unsur-
unsurnya.
3. Peserta didik dapat menanggapi dongeng dari segi keindahan dan
daya tariknya.
W Tujuan pembelajaran tersebut disusun oleh guru berdasarkan standar
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan silabus.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tujuan pembelajaran
terdiri dari: (1) peserta didik dapat menentukan unsur-unsur dongeng,
(2) Peserta didik dapat menulis dongeng dengan memperhatikan unsur-
unsurnya, dan (3) peserta didik dapat menanggapi dongeng dari segi
keindahan dan daya tariknya.
KP Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2 telah
diimplementasikan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
baik. Tujuan pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan oleh guru dalam dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), dan silabus.
Keterangan:
KD = Kompetensi Dasar W = Wawancara
A = Aspek D = Dokumen
H = Hasil KP = Kesimpulan Peneliti
P = Pengamatan
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a. Tujuan Pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) 8.1
Selama pengamatan di kelas, tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar
(KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun sudah
dilaksanakan oleh guru dan siswa pada saat proses pembelajaran di kelas. Guru
dan siswa berupaya mencapai tujuan pembelajaran yang terdapat pada kompetensi
dasar (KD) tersebut. Upaya yang ditempuh guru dalam kompetensi dasar (KD) ini
adalah meminta siswa untuk menentukan syarat-syarat pantun. Setelah itu, siswa
diminta untuk menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun. Kegiatan
menulis pantun tersebut dilakukan secara individu atau mandiri. Berikut
merupakan gambar ketika siswa melakukan kegiatan menulis pantun secara
mandiri atau individu.
Gambar 1. Siswa sedang menulis pantun secara mandiri atau individu
Gambar tersebut merupakan salah satu gambar ketika siswa menulis
pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun secara mandiri atau individu.
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Berdasarkan kompetensi dasar (KD) ini setiap siswa diwajibkan untuk menulis
pantun minimal dua buah dengan tema bebas.
Selanjutnya, siswa dapat menyunting pantun yang sesuai dengan syarat-
syarat pantun. Kegiatan penyuntingan dilakukan setelah siswa selesai menulis
pantun, yaitu dengan cara siswa melakukan presentasi di depan kelas. Kegiatan
penyuntingan dilakukan secara bersama-sama dengan cara menanggapi hasil
tulisan pantun yang dipresentasikan di depan kelas oleh salah satu siswa.
Presentasi dilakukan secara bergantian, salah satu siswa maju ke depan untuk
melakukan presentasi dan teman lain menanggapinya. Berikut merupakan gambar
ketika siswa melakukan kegiatan presentasi di depan kelas.
Gambar 2. Siswa mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas
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Berdasarkan deskripsi kegiatan pembelajaran tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa VIID, VIIE, dan VIIF dengan bimbingan guru berusaha untuk
mencapai tujuan pembelajaran dalam kompetensi dasar (KD) 8.1. Tujuan
pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 secara keseluruhan sudah tercapai
dengan baik dan sesuai dengan indikator yang ada.
Guru melalui wawancara, mengatakan bahwa tujuan pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.1 telah dirumuskan oleh guru sebelum pembelajaran
melalui rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tujuan pembelajaran tersebut
disusun oleh guru berdasarkan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
dan silabus.
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran
pada kompetensi dasar (KD) 8.1 terdiri dari: (1) peserta didik dapat menentukan
syarat-syarat pantun, (2) peserta didik dapat menulis pantun, dan (3) peserta didik
dapat menyunting pantun sesuai syarat-syarat pantun.
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 telah dicapai oleh
guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Tujuan pembelajaran tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar kompetensi
(SK), kompetensi dasar (KD), dan silabus.
b. Tujuan Pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) 8.2
Selama pengamatan di kelas, tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar
(KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah
28
dibaca atau didengar sudah dilaksanakan guru pada saat proses pembelajaran di
kelas. Guru dan siswa berupaya mencapai tujuan pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) tersebut. Kompetensi dasar (KD) ini terdiri dari dua pertemuan. Upaya
yang dilakukan guru pada pertemuan pertama dalam kompetensi dasar (KD) ini
adalah meminta siswa untuk menentukan unsur-unsur dongeng. Siswa
menentukan unsur-unsur dongeng yang dilakukan secara berkelompok. Setiap
kelompok terdiri dari empat (4) siswa. Siswa membagi kelompok berdasarkan
tempat duduknya. Berikut merupakan gambar ketika siswa melakukan kegiatan
menentukan unsur-unsur dongeng pada pertemuan pertama.
Gambar 3. Siswa sedang menentukan unsur-unsur dongeng secara
berkelompok, satu kelompok terdiri dari empat (4) siswa
Gambar tersebut merupakan gambar ketika siswa secara berkelompok
menentukan unsur-unsur dongeng. Setelah siswa dapat menentukan unsur-unsur
dongeng, siswa diminta guru untuk dapat menulis dongeng. Upaya yang
dilakukan guru pada pertemuan kedua adalah meminta siswa melakukan kegiatan
menulis dongeng yang dilakukan secara berkelompok dan setiap kelompok terdiri
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dari empat (4) siswa. Berikut merupakan gambar ketika siswa menulis dongeng
secara berkelompok yang terdiri empat (4) siswa pada pertemuan kedua.
Gambar 4. Siswa sedang menulis dongeng secara berkelompok, satu
kelompok terdiri dari empat (4) siswa
Gambar tersebut menunjukkan siswa sedang melakukan kegiatan menulis
dongeng secara berkelompok. Masing-masing kelompok hanya mengumpulkan
satu hasil tulisan saja. Jadi setiap kelas terdapat 8 hasil siswa. Setelah siswa
selesai menulis dongeng secara berkelompok, selanjutnya siswa diharapkan dapat
menanggapi dongeng dari segi keindahan dan daya tariknya. Kegiatan
menanggapi dongeng ini dilakukan secara bersama-sama. Setiap kelompok yang
maju di depan kelas mendapatkan tanggapan dari teman-teman dari kelompok
lain. Berikut merupakan gambar ketika salah satu kelompok siswa melakukan
presentasi di depan kelas.
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Gambar 5. Siswa sedang mempresentasikan hasil tulisannya secara
berkelompok di depan kelas
Kemudian siswa yang lain menanggapi apa yang telah dipresentasikan
oleh kelompok yang maju. Tanggapan yang diberikan siswa dilakukan ketika
kelompok penyaji telah selesai melakukan presentasi. Tanggapan itu mereka
ajukan pada saat sesi tanya jawab.
Berdasarkan deskripsi kegiatan pembelajaran tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa VIID, VIIE, dan VIIF dengan bimbingan guru berusaha untuk
mencapai tujuan pembelajaran dalam kompetensi dasar (KD) 8.2. Tujuan
pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2 secara keseluruhan sudah tercapai
dengan baik dan sesuai dengan indikator yang ada.
Guru melalui wawancara, mengatakan bahwa tujuan pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.2 telah dirumuskan oleh guru sebelum pembelajaran
melalui rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tujuan pembelajaran tersebut
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disusun oleh guru berdasarkan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
dan silabus.
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran
pada kompetensi dasar (KD) 8.2 terdiri dari: (1) peserta didik dapat menentukan
unsur-unsur dongeng, (2) peserta didik dapat menulis dongeng dengan
memperhatikan unsur-unsurnya, dan (3) peserta didik dapat menanggapi dongeng
dari segi keindahan dan daya tariknya.
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2 telah dicapai oleh
guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Tujuan pembelajaran tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar kompetensi
(SK), kompetensi dasar (KD), dan silabus.
2. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri atas
kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat
pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar, dipersiapkan oleh guru melalui
rencana pembelajaran yang ditulis di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Materi pembelajaran yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berikut ini
hasil penelitian materi pembelajaran.
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Tabel 3. Materi Pembelajaran
No. K
D
A H
1. 8.1 P Dalam pengamatan di kelas telah disampaikan materi pembelajaran sebagai berikut.
1. Syarat-syarat pantun
2. Contoh pantun
3. Penyuntingan pantun
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru hanya sebatas pengetahuan
tentang syarat-syarat pantun, contoh pantun, dan penyuntingan pantun.
W Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti
karena penyampaian jelas. Guru mencari sumber materi berasal dari internet, buku
paket (wajib pemerintah), dan lembar kerja siswa (LKS) yang berjudul Cemerlang.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi pembelajaran terdiri dari:
(1) syarat-syarat pantun, (2) penulisan pantun, dan (3) penyuntingan pantun.
K
P
Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 telah disampaikan dan
dikuasai oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Materi pembelajaran tersebut sesuai dengan materi
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
2. 8.2 P Dalam pengamatan di kelas telah disampaikan materi pembelajaran sebagai berikut.
1. Unsur-unsur dongeng
2. Contoh dongeng
3. Tanggapan dongeng
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru hanya sebatas pengetahuan
tentang unsur-unsur dongeng, contoh dongeng, dan tanggapan dongeng.
W Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti
karena penyampaiannya jelas. Guru mencari sumber materi berasal dari internet,
buku paket (wajib pemerintah), dan lembar kerja siswa (LKS) yang berjudul
Cemerlang.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi pembelajaran terdiri dari:
1) unsur-unsur dongeng, (2) penulisan dongeng, dan (3) tanggapan dongeng.
K
P
Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2 telah disampaikan dan
dikuasai oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Materi pembelajaran tersebut sesuai dengan materi
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
Keterangan:
KD = Kompetensi Dasar W = Wawancara
A = Aspek D = Dokumen
H = Hasil KP = Kesimpulan Peneliti
P = Pengamatan
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a. Materi Pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) 8.1
Selama proses pengamatan di kelas, materi pembelajaran yang terdapat
pada kompetensi dasar (KD) 8.1 adalah syarat-syarat pantun, contoh pantun, dan
penyuntingan pantun. Di dalam proses kegiatan pembelajarannya, siswa dengan
bimbingan guru berupaya memahami materi pembelajaran tersebut. Guru
menguasai materi dan guru mampu menyampaikan materi dengan baik.
Beberapa siswa melalui wawancara, mengaku bahwa materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Guru juga melalui wawancara, menjelaskan bahwa guru
mencari sumber materi berasal dari internet, buku paket (wajib pemerintah), dan
lembar kerja siswa (LKS).
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi pembelajaran
pada kompetensi dasar (KD) 8.1 telah dituliskan oleh guru sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ada. Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1
terdiri dari tiga aspek materi pembelajaran, antara lain: (1) syarat-syarat pantun,
(2) penulisan pantun, dan (3) penyuntingan pantun.
Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 telah disampaikan
dan dikuasai oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti
karena penyampaiannya jelas. Materi pembelajaran tersebut sesuai dengan materi
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
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b. Materi Pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) 8.2
Selama proses pengamatan di kelas, materi pembelajaran yang terdapat
pada kompetensi dasar (KD) 8.2 adalah unsur-unsur dongeng, contoh dongeng,
dan tanggapan dongeng. Di dalam proses kegiatan pembelajarannya, siswa
dengan bimbingan guru berupaya memahami materi pembelajaran tersebut. Guru
menguasai materi dan guru mampu menyampaikan materi dengan baik.
Beberapa siswa melalui wawancara, mengaku bahwa materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Guru juga melalui wawancara, menjelaskan bahwa guru
mencari sumber materi berasal dari internet, buku paket (wajib pemerintah), dan
lembar kerja siswa (LKS).
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi pembelajaran
pada kompetensi dasar (KD) 8.2 telah dituliskan oleh guru sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ada. Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2
terdiri dari tiga aspek materi pembelajaran, antara lain: (1) unsur-unsur dongeng,
(2) penulisan dongeng, dan (3) tanggapan dongeng.
Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2 telah disampaikan
dan dikuasai oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti
karena penyampaiannya jelas. Materi pembelajaran tersebut sesuai dengan materi
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
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3. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran berdasarkan standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri
atas kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-
syarat pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan
bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar, dipersiapkan oleh guru
melalui rencana pembelajaran yang ditulis di rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Berikut ini hasil penelitian metode pembelajaran.
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Tabel 4. Metode Pembelajaran
No. KD A H
1. 8.1 P Dalam pengamatan di kelas metode pembelajaran yang
digunakan guru adalah menggunakan metode ceramah.
W Guru menggunakan metode tanya jawab, metode diskusi,
metode penugasan, dan metode prensentasi.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) metode
pembelajaran terdiri dari: (1) Metode tanya jawab, (2)
Metode diskusi, (3) Metode penugasan, dan (4) Metode
presentasi. Metode-metode tersebut untuk pembelajaran
materi menulis pantun.
KP Metode pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1
diterapkan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
kurang baik. Metode pembelajaran tersebut antara lain: (1)
metode tanya jawab, (2) metode diskusi, (3) metode
penugasan, dan (4) metode presentasi. Metode pembelajaran
tersebut kurang sesuai dengan metode pembelajaran yang
telah dirumuskan oleh guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Guru di dalam kelas cenderung
menerapkan metode ceramah.
2. 8.2 P Dalam pengamatan di kelas metode pembelajaran yang
digunakan guru adalah menggunakan metode ceramah.
W Guru menggunakan metode tanya jawab, metode diskusi,
metode penugasan, dan metode prensentasi.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) metode
pembelajaran terdiri dari: (1) Metode tanya jawab, (2)
Metode diskusi, (3) Metode penugasan, dan (4) Metode
presentasi. Metode-metode tersebut untuk pembelajaran
materi menulis dongeng.
KP Metode pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2
diterapkan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
kurang baik. Metode pembelajaran tersebut antara lain: (1)
metode tanya jawab, (2) metode diskusi, (3) metode
penugasan, dan (4) metode presentasi. Metode pembelajaran
tersebut kurang sesuai dengan metode pembelajaran yang
telah dirumuskan oleh guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Guru di dalam kelas cenderung
menerapkan metode ceramah.
Keterangan:
KD = Kompetensi Dasar W = Wawancara
A = Aspek D = Dokumen
H = Hasil KP = Kesimpulan Peneliti
P = Pengamatan
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Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, hasil wawancara, dan hasil analisis
dokumen yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru
menggunakan metode tanya jawab, metode diskusi, metode penugasan, dan
metode prensentasi.
a. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ini digunakan guru dalam pembelajaran menulis
pantun dan menulis dongeng, guru melakukan tanya jawab dengan siswa. Saat
guru melemparkan pertanyaan, siswa cukup antusias dalam meresponnya. Siswa
juga aktif bertanya kepada guru.
Metode tanya jawab ini dilakukan oleh guru pada kompetensi dasar (KD)
8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar. Pada kompetensi dasar (KD) 8.1, metode ini digunakan guru
pada saat apersepsi dan setelah penyampaian materi. Guru melakukan tanya jawab
dengan siswa terkait perbedaan pantun dan puisi. Setiap guru melemparkan
pertanyaan, siswa meresponnya. Hal tersebut juga dilakukan pada kompetensi
dasar (KD) 8.2, metode ini dilakukan guru ketika guru melakukan apersepsi pada
pertemuan pertama dan kedua dan setelah penyampaian materi pembelajaran.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai ciri-ciri dongeng secara
umum. Mula-mula guru menyampaikan materi mengenai ciri-ciri dongeng,
kemudian guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi tersebut.
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b. Metode Diskusi
Metode diskusi dilakukan oleh siswa dengan cara diskusi kelompok kecil.
Diskusi yang dilakukan hanya terdiri dari empat (4) siswa. Metode diskusi ini
digunakan oleh guru pada kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang
sesuai dengan syarat-syarat pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis
kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar. Pada
kompetensi dasar (KD) 8.1, metode diskusi digunakan ketika guru meminta siswa
untuk berdiskusi menentukan syarat-syarat penulisan sebuah pantun. Hal tersebut
juga dilakukan pada kompetensi dasar (KD) 8.2, metode diskusi digunakan ketika
guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam menentukan unsur-unsur yang
menjadi syarat penulisan dongeng (penokohan, pokok cerita, latar, alur, amanat,
dan lain-lain).
Berikut merupakan salah satu gambar metode diskusi yang digunakan oleh
guru di SMP Negeri 2 Sleman.
Gambar 6. Siswa sedang berdiskusi menentukan unsur-unsur yang
menjadi syarat penulisan dongeng (penokohan, poko
cerita, latar, alur, amanat, dan lain-lain)
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c. Metode Penugasan
Metode penugasan ini digunakan oleh guru pada kompetensi dasar (KD)
8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar. Pada kompetensi dasar (KD) 8.1, metode penugasan
digunakan ketika guru meminta siswa untuk menulis pantun dengan
memperhatikan syarat-syarat penulisan pantun yang dilakukan siswa secara
mandiri atau individu. Mula-mula guru memberikan materi mengenai syarat-
syarat penulisan pantun. Kemudian guru memberikan penugasan kepada siswa
untuk menulis pantun.
Hal tersebut juga dilakukan pada kompetensi dasar (KD) 8.2, metode
penugasan digunakan ketika guru meminta siswa untuk menulis dongeng sesuai
dengan kerangka atau pokok-pokok dongeng pada pertemuan kedua. Mula-mula
guru memberikan materi tentang unsur-unsur dongeng. Kemudian guru
memberikan penugasan kepada siswa untuk menulis dongeng.
d. Metode Presentasi
Metode presentasi digunakan oleh guru dan diterapkan kepada siswa (baik
secara individu maupun berkelompok) sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang
akan dipelajari. Metode presentasi ini digunakan oleh guru pada kompetensi dasar
(KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng
yang pernah dibaca atau didengar. Pada kompetensi dasar (KD) 8.1, metode
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presentasi digunakan ketika guru meminta siswa untuk memprensentasikan hasil
tulisan pantunnya di depan kelas. Melalui presentasi terlihat siswa lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam kegiatan
presentasi. Terlihat siswa saling berlomba-lomba untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka dengan baik.
Metode presentasi juga dilakukan pada kompetensi dasar (KD) 8.2,
metode presentasi digunakan ketika guru meminta siswa untuk
memprensentasikan hasil diskusi pada pertemuan pertama. Selanjutnya ketika
guru meminta siswa untuk membacakan hasil tulisan dongengnya secara
berkelompok pada pertemuan kedua. Berikut merupakan salah satu gambar
contoh metode presentasi yang dilakukan siswa secara individu maupun
kelompok.
Gambar 7. Siswa mempresentasikan hasil tulisannya secara individu di depan
kelas
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Gambar 8. Siswa mempresentasikan hasil tulisannya secara berkelompok di
depan kelas
Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF
sudah sesuai dengan metode pembelajaran yang ada di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dirancang oleh guru itu sediri. Di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) disebutkan metode yang digunakan guru antara
lain metode tanya jawab, metode diskusi, metode penugasan, dan metode
presentasi. Pemilihan metode itu sendiri tergolong berhasil dalam praktiknya. Hal
ini dibuktikan dengan antusias siswa ketika mengikuti proses pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat
pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar. Selanjutnya, guru melalui
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wawancara, mengatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan adalah
metode tanya jawab, metode diskusi, metode penugasan, dan metode presentasi.
Metode pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 telah diterapkan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
baik. Metode pembelajaran tersebut antara lain: (1) metode tanya jawab, (2)
metode diskusi, (3) metode penugasan, dan (4) metode presentasi. Metode
pembelajaran tersebut sesuai dengan metode pembelajaran yang telah dirumuskan
oleh guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
4. Langkah-langkah Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran pada standar kompetensi (SK) 8 yang
terdiri atas kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan
syarat-syarat pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali
dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar, sudah
dilaksanakan guru pada saat proses pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Berikut
hasil penelitian langkah-langkah pembelajaran.
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Tabel 5. Langkah-langkah Pembelajaran
No. K
D
A H
1. 8.1 P Guru melakukan kegiatan pembelajaran urut sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Langkah-langkah pembelajaran meliputi: kegiatan awal (orientasi, apersepsi, motivasi,
pemberian acuan), kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan
penutup (refleksi).
W Langkah-langkah pembelajaran meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan penutup.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) langkah-langkah pembelajaran
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Bagian kegiatan awal terdiri
atas orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan. Bagian kegiatan inti terdiri dari
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Bagian kegiatan penutup terdiri dari refleksi.
K
P
Langkah-langkah pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 telah dilakukan oleh
guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran antara
lain: (1) kegiatan awal (orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan) (2) kegiatan
inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi) dan (3) kegiatan penutup (refleksi). Langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas sudah sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2. 8.2 P Guru melakukan kegiatan pembelajaran urut sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Langkah-langkah pembelajaran meliputi: kegiatan awal (orientasi, apersepsi, motivasi,
pemberian acuan), kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan
penutup (refleksi).
W Langkah-langkah pembelajaran meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan penutup.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) langkah-langkah pembelajaran
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Bagian kegiatan awal terdiri
atas orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan. Bagian kegiatan inti terdiri dari
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Bagian kegiatan penutup terdiri dari refleksi.
K
P
Langkah-langkah pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.2 telah dilakukan oleh
guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran antara
lain: (1) kegiatan awal (orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan) (2) kegiatan
inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi) dan (3) kegiatan penutup (refleksi). Langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas sudah sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Keterangan:
KD = Kompetensi Dasar W = Wawancara
A = Aspek D = Dokumen
H = Hasil KP = Kesimpulan Peneliti
P = Pengamatan
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Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang telah diterapkan di kelas,
disampaikan guru dalam wawancara, dan dipaparkan pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dapat diketahui bahwa langkah-langkah pembelajaran
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, konfirmasi), dan
kegiatan penutup. Berikut penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran.
a. Kegiatan Awal
Berdasarkan hasil pengamatan, guru berupaya menumbuhkan minat siswa
belajar pada kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu pantun dan kompetensi dasar (KD)
8.2 yaitu dongeng dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi
yang akan diajarkan. Selanjutnya guru mengemukakan pokok-pokok
pembelajaran, seperti standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan
tujuan pembelajaran. Semua kegiatan dalam kegiatan awal ini sudah diterapkan
oleh guru dalam proses pembelajaran dengan baik.
b. Kegiatan Inti
Berdasarkan hasil pengamatan, pada kegiatan inti guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu pantun dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu dongeng. Pada kegiatan ini, peran siswa lebih
menonjol dibandingkan guru. Sehingga terlihat pembelajaran tidak berjalan
monoton. Siswa aktif melakukan tanya jawab kepada guru terkait materi yang
tidak mereka mengerti. Berikut ini merupakan penjelasan pada kegiatan inti.
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1) Eksplorasi
Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan eksplorasi yang dilakukan dalam
pembelajaran menulis pantun dan dongeng sudah diterapkan dengan baik. Pada
kegiatan eksplorasi ini, guru menyampaikan materi, siswa menanggapinya, dan
siswa terlihat aktif bertanya tentang materi tersebut.
2) Elaborasi
Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan elaborasi ini yang dilakukan
dalam pembelajaran menulis pantun dan dongeng sudah diterapkan dengan baik.
Pada kegiatan elaborasi ini, siswa dengan memaksimalkan panca indera dalam
menemukan ide dan gagasan untuk kegiatan menulis. Menulis di sini terdiri dari
menulis pantun dan menulis dongeng.
3) Konfirmasi
Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan konfirmasi ini yang dilakukan
dalam pembelajaran menulis pantun dan menulis dongeng sudah diterapkan
dengan baik. Pada kegiatan konfirmasi ini, guru meminta siswa untuk melakukan
presentasi di depan kelas, baik secara individu maupun secara berkelompok.
Secara individu hal tersebut dapat dilihat ketika siswa mempresentasikan hasil
tulisan pantunnya di depan kelas. Secara berkelompok. hal tersebut dapat dilihat
ketika siswa mempresentasikan hasil tulisan dongengnya di depan kelas. Untuk
kegiatan konfirmasi ini terlihat siswa begitu antusias dalam mengikutinya. Setiap
siswa terlihat ingin menunjukkan yang terbaik di depan siswa lain. Sementara
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siswa yang tidak melakukan presentasi juga terlihat aktif memberikan tanggapan
maupun masukan kepada siswa yang sedang melakukan presentasi tersebut.
c. Kegiatan Penutup
Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru
pada setiap kompetensi dasarnya selalu diakhiri dengan melakukan refleksi
terhadap pemahaman siswa pada materi pembelajaran yang telah diajarkan.
Langkah-langkah pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 telah dilakukan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan
VIIF dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran antara lain: (1) kegiatan awal
(orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian acuan) (2) kegiatan inti (eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi) dan (3) kegiatan penutup (refleksi). Langkah-langkah
pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas sudah sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
5. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Sumber belajar pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri atas
kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat
pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar, dipersiapkan oleh guru melalui
rencana pembelajaran yang ditulis di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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Namun, untuk media pembelajaran, guru tidak merumuskan dalam RPP. Berikut
ini hasil penelitian sumber belajar dan media pembelajaran.
Tabel 6. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
No. KD A H
1. 8.1 P 1. Sumber belajar guru menggunakan buku paket (karangan Barokah,
dkk dan Nurhadi, dkk) dan contoh pantun.
2. Media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru dengan baik,
berupa media visual berupa slide dalam bentuk microsoft word dan
power point dengan memanfaatkan layar LCD.
W Guru dan siswa mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan
oleh sekolah mendukung proses pembelajaran terutama LCD.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sumber belajar terdiri
dari: buku paket dan contoh pantun. Media pembelajaran tidak
dirumuskan di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
KP Sumber belajar pada kompetensi dasar (KD) 8.1, yang digunakan oleh
guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah sesuai dengan sumber belajar
yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sementara untuk
media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru dengan baik,
meskipun hanya berupa media visual. Media pembelajaran tersebut tidak
dijelaskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2. 8.2 P 1. Sumber belajar guru menggunakan buku paket (karangan Barokah,
dkk dan Nurhadi, dkk) dan contoh dongeng.
2. Media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru dengan baik,
berupa media visual berupa slide dalam bentuk microsoft word dan
power point dengan memanfaatkan layar LCD.
W Guru dan siswa mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan
oleh sekolah mendukung proses pembelajaran terutama LCD.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sumber belajar terdiri
dari: buku paket dan contoh dongeng. Media pembelajaran tidak
dirumuskan di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
KP Sumber belajar pada kompetensi dasar (KD) 8.2, yang digunakan oleh
guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah sesuai dengan sumber belajar
yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sementara untuk
media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru dengan baik,
meskipun hanya berupa media visual. Media pembelajaran tersebut tidak
dijelaskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Keterangan:
KD = Kompetensi Dasar W = Wawancara
A = Aspek D = Dokumen
H = Hasil KP = Kesimpulan Peneliti
P = Pengamatan
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Selama pengamatan di kelas, sumber belajar pada kompetensi dasar (KD)
8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar, guru menggunakan buku paket dan contoh pantun maupun
contoh dongeng.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sumber belajar pada
standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri dari kompetensi dasar (KD) 8.1 dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 adalah buku paket dan contoh pantun maupun contoh
dongeng. Jadi, sumber belajar yang telah digunakan oleh guru di kelas VIID,
VIIE, dan VIIF sudah sesuai dengan sumber belajar yang telah dirumuskan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran
pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri dari kompetensi dasar (KD) 8.1 dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 tidak ada. Tetapi, sekolah telah memberikan fasilitas
berupa perangkat keras (hardware) di setiap kelas berupa layar LCD, proyektor,
dan speaker, sehingga guru dapat memanfaatkannya sebagai media dalam
pembelajaran. Guru telah memanfaatkan media tersebut dengan baik dalam proses
pembelajaran. Guru memanfaatkan media visual berupa slide dalam bentuk
microsoft word dan power point, hal itu terlihat pada saat guru menjelaskan
mengenai materi-materi pembelajaran. Materi-materi yang diajarkan adalah
materi mengenai pantun dan dongeng. Penggunaan media visual dengan bantuan
LCD terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 9. Penggunaan media visual saat pembelajaran menulis
Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
yang digunakan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah sesuai dengan
sumber belajar yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sementara
untuk media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru dengan baik, meskipun
hanya berupa media visual. Media pembelajaran tersebut tidak dijelaskan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
6. Penilaian Pembelajaran
Penilaian pembelajaran pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri atas
kompetensi dasar (KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat
pantun dan kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar, dipersiapkan oleh guru melalui
rencana pembelajaran yang ditulis di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Berikut hasil penelitian penilaian pembelajaran.
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Tabel 7. Penilaian Pembelajaran
No. KD A H
1. 8.1 P Penilaian pembelajaran dilakukan secara tertulis pada saat
penugasan. Siswa disuruh menulis pantun secara individu.
W Bentuk penilaian pembelajaran yang dilakukan adalah
penilaian secara tertulis.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) penilaian
pembelajaran menggunakan penilaian tertulis.
KP Penilaian pembelajaram pada kompetensi dasar (KD) 8.1
yang dilakukan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF
sudah sesuai dengan penilaian pembelajaran yang ada di
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu penilaian
secara tertulis.
2. 8.2 P Penilaian pembelajaran dilakukan secara tertulis pada saat
penugasan. Siswa disuruh menulis dongeng secara
kelompok.
W Bentuk penilaian pembelajaran yang dilakukan adalah
penilaian secara tertulis.
D Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) penilaian
pembelajaran menggunakan penilaian tertulis.
KP Penilaian pembelajaram pada kompetensi dasar (KD) 8.2
yang dilakukan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF
sudah sesuai dengan penilaian pembelajaran yang ada di
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu penilaian
secara tertulis.
Keterangan:
KD = Kompetensi Dasar W = Wawancara
A = Aspek D = Dokumen
H = Hasil KP = Kesimpulan Peneliti
P = Pengamatan
Selama pengamatan di kelas, penilaian pembelajaran kompetensi dasar
(KD) 8.1 yaitu menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun dan
pembelajaran kompetensi dasar (KD) 8.2 yaitu menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar adalah secara tertulis. Secara
tertulis pada saat penugasan.
Guru melalui wawancara, mengaku bahwa bentuk penilaian pembelajaran
yang dilakukan adalah penilaian secara tertulis. Guru juga melalui wawancara,
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menjelaskan bahwa guru sering melakukan kegiatan remidi terutama untuk anak
yang belum mencapai KKM. Siswa juga melalui wawancara menjelaskan bahwa
guru memang sering melakukan remidi.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penilaian pembelajaran
pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri dari kompetensi dasar (KD) 8.1 dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 penilaian dilakukan tertulis. Penilaian dilakukan untuk
mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi dasar (KD) pada siswa yang
diajarkan oleh guru.
Penilaian pembelajaran menulis pantun pada kompetensi dasar (KD) 8.1
guru memberikan nilai akhir dengan perolehan skor dikalikan 100 dibagi skor
maksimum (20). Selanjutnya, penilaian pembelajaran menulis dongeng pada
kompetensi dasar (KD) 8.2 guru memberikan nilai akhir dengan perolehan skor
dikalikan 100 dibagi skor maksimum (20).
Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian
pembelajaram yang dilakukan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah
sesuai dengan penilaian pembelajaran yang ada di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pelaksanaan
pembelajaran menulis pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 secara keseluruhan sudah terimplementasikan dengan baik
dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut disusun oleh
guru berdasarkan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan
silabus. Tujuan pembelajaran yang telah dicapai oleh guru di kelas VIID,
VIIE, dan VIIF sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada di
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2. Materi pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 secara keseluruhan mampu dikuasai oleh guru dan guru
mampu menyampaikan materi dengan baik. Materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Guru mencari sumber materi berasal dari internet,
buku paket (wajib pemerintah), dan lembar kerja siswa (LKS). Materi
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan
VIIF sudah sesuai dengan materi pembelajaran yang ada di rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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3. Metode pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 berdasarkan hasil pengamatan di kelas, guru di dalam kelas
cenderung menerapkan metode ceramah. Selanjutnya, melalui wawancara,
guru menggunakan metode tanya jawab, metode diskusi, metode
penugasan, dan metode prensentasi. Metode pembelajaran yang telah
diterapkan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF kurang sesuai dengan
metode pembelajaran yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).
4. Langkah-langkah pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan
kompetensi dasar (KD) 8.2 sudah dilaksanakan guru pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Langkah-langkah pembelajaran
yang telah dipaparkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Bagian
kegiatan awal terdiri atas orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian
acuan. Bagian kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Bagian kegiatan penutup terdiri dari refleksi. Langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).
5. Sumber belajar pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar
(KD) 8.2 guru menggunakan buku paket (karangan Barokah, dkk dan
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Nurhadi, dkk) dan contoh pantun maupun contoh dongeng. Sumber belajar
yang telah digunakan oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah
sesuai dengan sumber belajar yang ada di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru
dengan baik, meskipun hanya berupa media visual berupa slide dalam
bentuk microsoft word dan power point dengan memanfaatkan layar LCD.
Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
tidak terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
6. Penilaian pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi
dasar (KD) 8.2 secara tertulis pada saat penugasan menulis pantun dan
menulis dongeng. Bentuk penilaian pembelajaran yang dilakukan adalah
penilaian secara tertulis. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
penilaian pembelajaran pada standar kompetensi (SK) 8 yang terdiri dari
kompetensi dasar (KD) 8.1 dan kompetensi dasar (KD) 8.2 penilaian
dilakukan tertulis.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat
menunjang keberhasilan pembelajaran menulis.
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan sekolah sudah memfasilitasi kreativitas
dan bakat siswa. Salah satunya bakat dalam menulis. Sekolah harus lebih
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memberikan dorongan kepada siswa dalam kegiatan menulis, khususnya
kegiatan menulis pantun dan kegiatan menulis dongeng.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian menunjukkan guru mampu melaksanakan
pembelajaran secara optimal. Guru diharapkan mampu memberikan perhatian
yang lebih kepada siswa. Selanjutnya, guru juga diharapkan mampu untuk
meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar dengan menggunakan metode
dan media pembelajaran yang lebih menarik dan tentunya disesuaikan dengan
kondisi siswa. Guru hendaknya mempersiapkan dengan baik perangkat
pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, agar proses
pembelajaran lebih optimal dan berjalan lancar.
3. Bagi Siswa
Siswa kelas VIID, VIIE, dan VIIF di SMP Negeri 2 Sleman sudah
menunjukkan keseriusan dan keaktifan dalam proses pembelajaran di kelas.
Siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis pantun dan
dongeng.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam pembelajaran
menulis di SMP Negeri 2 Sleman. Namun demikian, penelitian ini
mempunyai banyak keterbatasan sebagai berikut.
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1. Penelitian ini hanya difokuskan pada kelas VIID, VIIE, dan VIIF di SMP
Negeri 2 Sleman.
2. Keterbatasan pengambilan data, karena jadwal pengamatan parsitipatif di
kelas harus menyesuaikan sekolah maupun guru Bahasa Indonesia yang
bersangkutan.
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TABEL HASIL PENELITIAN
No. F KD
H
KP W D
1. TP 8.1 Dalam pengamatan di kelas telah dicapai
tujuan pembelajaran sebagai berikut.
1. Peserta didik dapat menentukan syarat-
syarat pantun.
2. Peserta didik dapat menulis pantun.
3. Peserta didik dapat menyunting pantun
sesuai syarat-syarat pantun.
Tujuan pembelajaran tersebut disusun
oleh guru berdasarkan standar
kompetensi (SK), kompetensi dasar
(KD), dan silabus.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) tujuan pembelajaran terdiri dari: (1)
peserta didik dapat menentukan syarat-
syarat pantun, (2) peserta didik dapat
menulis pantun, dan (3) peserta didik
dapat menyunting pantun sesuai syarat-
syarat pantun.
Tujuan pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.1 telah diimplementasikan
oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF
dengan baik. Tujuan pembelajaran
tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh
guru dalam dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
standar kompetensi (SK), kompetensi
dasar (KD), dan silabus.
8.2 Dalam pengamatan di kelas telah dicapai
tujuan pembelajaran sebagai berikut.
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-
unsur dongeng.
2. Peserta didik dapat menulis dongeng
dengan memperhatikan unsur-unsurnya.
3. Peserta didik dapat menanggapi dongeng
dari segi keindahan dan daya tariknya.
Tujuan pembelajaran tersebut disusun
oleh guru berdasarkan standar
kompetensi (SK), kompetensi dasar
(KD), dan silabus.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) tujuan pembelajaran terdiri dari: (1)
peserta didik dapat menentukan unsur-
unsur dongeng, (2) Peserta didik dapat
menulis dongeng dengan memperhatikan
unsur-unsurnya, dan (3) peserta didik
dapat menanggapi dongeng dari segi
keindahan dan daya tariknya.
Tujuan pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.2 telah diimplementasikan
oleh guru di kelas VIID, VIIE, dan VIIF
dengan baik. Tujuan pembelajaran
tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh
guru dalam dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
standar kompetensi (SK), kompetensi
dasar (KD), dan silabus.
2. MP 8.1 Dalam pengamatan di kelas telah disampaikan
materi pembelajaran sebagai berikut.
1. Syarat-syarat pantun
2. Contoh pantun
3. Penyuntingan pantun
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru hanya sebatas pengetahuan tentang
syarat-syarat pantun, contoh pantun, dan
penyuntingan pantun.
Materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru mudah
dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Guru mencari
sumber materi berasal dari internet,
buku paket (wajib pemerintah), dan
lembar kerja siswa (LKS) yang
berjudul Cemerlang..
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) materi pembelajaran terdiri dari: (1)
syarat-syarat pantun, (2) penulisan pantun,
dan (3) penyuntingan pantun.
Materi pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.1 telah disampaikan dan
dikuasai oleh guru di kelas VIID, VIIE,
dan VIIF dengan baik. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Materi
pembelajaran tersebut sesuai dengan
materi pembelajaran yang telah
dirumuskan oleh guru dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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8.2 Dalam pengamatan di kelas telah disampaikan
materi pembelajaran sebagai berikut.
1. Unsur-unsur dongeng
2. Contoh dongeng
3. Tanggapan dongeng
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru hanya sebatas pengetahuan tentang unsur-
unsur dongeng, contoh dongeng, dan
tanggapan dongeng.
Materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru mudah
dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Guru mencari
sumber materi berasal dari internet,
buku paket (wajib pemerintah), dan
lembar kerja siswa (LKS) yang
berjudul Cemerlang..
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) materi pembelajaran terdiri dari: 1)
unsur-unsur dongeng, (2) penulisan
dongeng, dan (3) tanggapan dongeng.
Materi pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.2 telah disampaikan dan
dikuasai oleh guru di kelas VIID, VIIE,
dan VIIF dengan baik. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
mudah dipahami dan dimengerti karena
penyampaiannya jelas. Materi
pembelajaran tersebut sesuai dengan
materi pembelajaran yang telah
dirumuskan oleh guru dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
3. MeP 8.1 Dalam pengamatan di kelas metode
pembelajaran yang digunakan guru adalah
menggunakan metode ceramah.
Guru menggunakan metode tanya
jawab, metode diskusi, metode
penugasan, dan metode prensentasi.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) metode pembelajaran terdiri dari:
(1) Metode tanya jawab, (2) Metode
diskusi, (3) Metode penugasan, dan (4)
Metode presentasi. Metode-metode
tersebut untuk pembelajaran materi
menulis pantun.
Metode pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.1 diterapkan oleh guru di
kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
kurang baik. Metode pembelajaran
tersebut antara lain: (1) metode tanya
jawab, (2) metode diskusi, (3) metode
penugasan, dan (4) metode presentasi.
Metode pembelajaran tersebut kurang
sesuai dengan metode pembelajaran yang
telah dirumuskan oleh guru dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Guru di dalam kelas cenderung
menerapkan metode ceramah.
8.2 Dalam pengamatan di kelas metode
pembelajaran yang digunakan guru adalah
menggunakan metode ceramah.
Guru menggunakan metode tanya
jawab, metode diskusi, metode
penugasan, dan metode prensentasi.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) metode pembelajaran terdiri dari:
(1) Metode tanya jawab, (2) Metode
diskusi, (3) Metode penugasan, dan (4)
Metode presentasi. Metode-metode
tersebut untuk pembelajaran materi
menulis dongeng.
Metode pembelajaran pada kompetensi
dasar (KD) 8.2 diterapkan oleh guru di
kelas VIID, VIIE, dan VIIF dengan
kurang baik. Metode pembelajaran
tersebut antara lain: (1) metode tanya
jawab, (2) metode diskusi, (3) metode
penugasan, dan (4) metode presentasi.
Metode pembelajaran tersebut kurang
sesuai dengan metode pembelajaran yang
telah dirumuskan oleh guru dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Guru di dalam kelas cenderung
menerapkan metode ceramah.
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4. LP 8.1 Guru melakukan kegiatan pembelajaran urut
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
yang telah dirancang dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah-
langkah pembelajaran meliputi: kegiatan awal
(orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian
acuan), kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan kegiatan penutup (refleksi).
Langkah-langkah pembelajaran
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti
(eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan kegiatan penutup.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) langkah-langkah pembelajaran
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Bagian kegiatan awal
terdiri atas orientasi, apersepsi, motivasi,
dan pemberian acuan. Bagian kegiatan inti
terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Bagian kegiatan penutup
terdiri dari refleksi.
Langkah-langkah pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.1 telah
dilakukan oleh guru di kelas VIID, VIIE,
dan VIIF dengan baik. Langkah-langkah
pembelajaran antara lain: (1) kegiatan
awal (orientasi, apersepsi, motivasi, dan
pemberian acuan) (2) kegiatan inti
(eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi)
dan (3) kegiatan penutup (refleksi).
Langkah-langkah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru di dalam kelas sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh
guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
8.2 Guru melakukan kegiatan pembelajaran urut
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
yang telah dirancang dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah-
langkah pembelajaran meliputi: kegiatan awal
(orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian
acuan), kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan kegiatan penutup (refleksi).
Langkah-langkah pembelajaran
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti
(eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan kegiatan penutup.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) langkah-langkah pembelajaran
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Bagian kegiatan awal
terdiri atas orientasi, apersepsi, motivasi,
dan pemberian acuan. Bagian kegiatan inti
terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Bagian kegiatan penutup
terdiri dari refleksi.
Langkah-langkah pembelajaran pada
kompetensi dasar (KD) 8.2 telah
dilakukan oleh guru di kelas VIID, VIIE,
dan VIIF dengan baik. Langkah-langkah
pembelajaran antara lain: (1) kegiatan
awal (orientasi, apersepsi, motivasi, dan
pemberian acuan) (2) kegiatan inti
(eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi)
dan (3) kegiatan penutup (refleksi).
Langkah-langkah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru di dalam kelas sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh
guru dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
5. SB
MP
8.1 1. Sumber belajar guru menggunakan buku
paket (karangan Barokah, dkk dan
Nurhadi, dkk) dan contoh pantun.
2. Media pembelajaran sudah dimanfaatkan
oleh guru dengan baik, berupa media
visual berupa slide dalam bentuk microsoft
word dan power point dengan
memanfaatkan layar LCD.
Guru dan siswa mengatakan bahwa
sarana dan prasarana yang disediakan
oleh sekolah mendukung proses
pembelajaran terutama LCD.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sumber belajar terdiri dari: buku
paket dan contoh pantun. Media
pembelajaran tidak dirumuskan di rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Sumber belajar pada kompetensi dasar
(KD) 8.1, yang digunakan oleh guru di
kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah sesuai
dengan sumber belajar yang ada di
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Sementara untuk media pembelajaran
sudah dimanfaatkan oleh guru dengan
baik, meskipun hanya berupa media
visual. Media pembelajaran tersebut tidak
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Keterangan:
F = Fokus KD = Kompetensi Dasar H = Hasil P = Pengamatan
W = Wawancara D = Dokumen TP = Tujuan Pembelajaran MP = Materi Pembelajaran
MeP = Metode Pembelajaran LP = Langkah-langkah Pembelajaran SBMP = Sumber Belajar dan Media Pembelajaran PP = Penilaian Pembelajaran
dijelaskan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
8.2 1. Sumber belajar guru menggunakan buku
paket (karangan Barokah, dkk dan
Nurhadi, dkk) dan contoh dongeng.
2. Media pembelajaran sudah dimanfaatkan
oleh guru dengan baik, berupa media
visual berupa slide dalam bentuk
microsoft word dan power point dengan
memanfaatkan layar LCD.
Guru dan siswa mengatakan bahwa
sarana dan prasarana yang disediakan
oleh sekolah mendukung proses
pembelajaran terutama LCD.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sumber belajar terdiri dari: buku
paket dan contoh dongeng. Media
pembelajaran tidak dirumuskan di rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Sumber belajar pada kompetensi dasar
(KD) 8.2, yang digunakan oleh guru di
kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah sesuai
dengan sumber belajar yang ada di
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Sementara untuk media pembelajaran
sudah dimanfaatkan oleh guru dengan
baik, meskipun hanya berupa media
visual. Media pembelajaran tersebut tidak
dijelaskan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
6. PP 8.1 Penilaian pembelajaran dilakukan secara
tertulis pada saat penugasan. Siswa disuruh
menulis pantun secara individu.
Bentuk penilaian pembelajaran yang
dilakukan adalah penilaian secara
tertulis.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) penilaian pembelajaran
menggunakan penilaian tertulis.
Penilaian pembelajaram pada kompetensi
dasar (KD) 8.1 yang dilakukan oleh guru
di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah
sesuai dengan penilaian pembelajaran
yang ada di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yaitu penilaian
secara tertulis.
8.2 Penilaian pembelajaran dilakukan secara
tertulis pada saat penugasan. Siswa disuruh
menulis dongeng secara kelompok.
Bentuk penilaian pembelajaran yang
dilakukan adalah penilaian secara
tertulis.
Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) penilaian pembelajaran
menggunakan penilaian tertulis.
Penilaian pembelajaram pada kompetensi
dasar (KD) 8.2 yang dilakukan oleh guru
di kelas VIID, VIIE, dan VIIF sudah
sesuai dengan penilaian pembelajaran
yang ada di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yaitu penilaian
secara tertulis.
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Lampiran 1:
Pedoman Pengamatan Pembelajaran
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Pedoman Pengamatan Pembelajaran
No. Aspek yang diamati Hasil Deskripsi
1. Guru
a. Membuka pelajaran
b. Penggunaan bahasa
c. Gerak
d. Menutup pelajaran
2. Siswa
a. Keaktifan
b. Keseriusan
3. Tujuan Pembelajaran
4. Materi Pembelajaran
5. Metode Pembelajaran
6. Langkah-langkah Pembelajaran
7. Media dan Sumber belajar
8. Penilaian Pembelajaran
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Lampiran 2:
Pedoman Pengamatan Lingkungan
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Pedoman Pengamatan Lingkungan
No. Aspek yang diamati Hasil Deskripsi
1. Kondisi fisik sekolah
a. Letak sekolah
2. Profil siswa
a. Jumlah siswa keseluruhan
b. Jumlah siswa kelas VII
3. Profil guru
a. Jumlah guru
b. Jumlah guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia
c. Jumlah guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII
4. Sarana dan Prasarana
a. Fasilitas kegiatan belajar
mengajar
b. Perpustakaan
c. Laboratorium
d. Ruang kelas
e. Mushola
f. Unit kesehatan siswa (UKS)
g. WC
h. Lapangan olahraga
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Lampiran 3:
Pedoman Wawancara untuk Guru Mata
Pelajaran
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Pedoman Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran
1. Identitas Diri
a. Nama :
b. Mata Pelajaran yang diampu :
2. Daftar Pertanyaan
a. Bagaimanakah pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
keterampilan menulis di sekolah ini?
b. Apakah siswa kelas VII menyukai kegiatan menulis?
c. Bagaimanakah minat siswa kelas VII terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis?
d. Apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk memotivasi minat belajar
siswa, terutama siswa kelas VII?
e. Apakah Bapak/Ibu menyusun administrasi pembelajaran?
f. Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan tujuan pembelajaran?
g. Dari mana saja sumber materi pembelajaran yang Bapak/Ibu
gunakan?
h. Metode apa yang Bapak/Ibu terapkan dalam pembelajaran?
i. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran yang Ibu terapkan
dalam proses pembelajaran di kelas?
j. Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/Ibu lakukan?
k. Apa Bapak/Ibu sering melakukan kegiatan remidi?
l. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan sekolah mendukung
proses pembelajaran?
m. Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah seriing Bapak/Ibu
manfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran?
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Lampiran 4:
Pedoman Wawancara untuk Siswa
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Pedoman Wawancara untuk Siswa
1. Identitas Diri
a. Nama :
b. Kelas :
2. Daftar Pertanyaan
a. Apakah Anda menyukai pelajaran bahasa Indonesia?
b. Apakah Anda menyukai kegiatan menulis dalam pelajaran Bahasa
Indoesia?
c. Mengapa Anda menyukai kegiatan menulis?
d. Bagaimanakah proses pelajaran bahasa Indonesia, khususnya
keterampilan menulis yang selama ini diajarkan oleh guru? Apakah
menarik minat Anda?
e. Apakah Anda merasa kesulitan mengikuti proses pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya keterampilan menulis?
f. Apakah materi yang disampaikan guru mudah dipahami?
g. Cara guru mengajar seperti apa yang membuat Anda menyukai
pelajaran menulis? (pantun dan dongeng)
h. Bagaimana proses guru dalam menilai hasil tulisan Anda? Misal
dengan memberikan hadiah atau yang lain.
i. Apakah Anda sering mendapatkan nilai yang baik?
j. Apakah guru sering melakukan kegiatan remidi?
k. Apakah hasil tulisan Anda pernah dipublikasikan? (mading
sekolah, majalah, atau di unggah ke internet).
l. Apakah sarana, prasarana, dan lingkungan sekolah sudah
mendukung dalam proses belajar di kelas?
m. Apakah di sekolah ini sering ada kegiatan lomba menulis? Misal
menulis mading atau yang lainnya.
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Lampiran 5:
Jadwal Mengajar Guru SMP Negeri 2 Sleman
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Lampiran 6:
Jadwal Observasi Partisipatif
Pelaksanaan Pembelajaran Menulis
pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman
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Jadwal Observasi Partisipatif
Pelaksanaan Pembelajaran Menulis
pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Sleman
No Waktu Kelas Kompetensi Dasar
1. Kamis, 19
November 2015
(07.25 – 08.45)
VII E 8.1  Menulis pantun yang sesuai
dengan syarat-syarat pantun
2. Kamis, 19
November 2015
(12.10 – 13.30)
VII D 8.1  Menulis pantun yang sesuai
dengan syarat-syarat pantun
3. Jum’at, 20
November 2015
(09.40 – 11.00)
VII F 8.1  Menulis pantun yang sesuai
dengan syarat-syarat pantun
4. Selasa , 24
November 2015
(12.10 – 13.30)
VII F 8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar
(PERTEMUAN PERTAMA)
5. Rabu, 25
November 2015
(07.25 – 08.45)
VII E 8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar
(PERTEMUAN PERTAMA)
6. Rabu, 25
November 2015
(12.10 – 13.30)
VII D 8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar
(PERTEMUAN PERTAMA)
7. Kamis, 26
November 2015
(07.25 – 08.45)
VII E 8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar
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No Waktu Kelas Kompetensi Dasar
(PERTEMUAN KEDUA)
8. Kamis, 26
November 2015
(12.10 – 13.30)
VII D 8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar
(PERTEMUAN KEDUA)
9. Jum’at, 27
November 2015
(09.40 – 11.00)
VII F 8.2 Menulis kembali dengan bahasa
sendiri dongeng yang pernah
dibaca atau didengar
(PERTEMUAN KEDUA)
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Lampiran 7:
Pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar
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Lampiran 8:
Catatan Lapangan
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CATATAN LAPANGAN 1
Hari/Tanggal : Kamis, 19 November 2015
Waktu : 07.25 - 08.45
Kelas : VII E
KD : 8.1 Menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengulas materi tentang pantun. Guru memberikan
materi tentang pantun dan contoh pantun. Tidak hanya itu, guru juga
menjelaskan mengenai syarat-syarat pantun. Selanjutnya, guru menyuruh
siswa secara individu menulis pantun dengan tema bebas. Akhirnya siswa
menulis pantun dengan tema bebas. Setelah beberapa saat kemudian, siswa
selesai menulis pantun. Kemudian, siswa disuruh untuk mempresentasikan
hasil tulisannya. Salah satu siswa ke depan dan mempresentasikan hasil
karyanya.
Setelah presentasi selesai, guru memberikan simpulan mengenai
menulis pantun. Setelah itu guru melakukan refleksi. Guru menutup pelajaran,
dan mengucapkan salam.
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CATATAN LAPANGAN 2
Hari/Tanggal : Kamis, 19 November 2015
Waktu : 12.10 - 13.30
Kelas : VII D
KD : 8.1 Menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengulas materi tentang pantun. Guru memberikan
materi tentang pantun dan contoh pantun. Tidak hanya itu, guru juga
menjelaskan mengenai syarat-syarat pantun. Selanjutnya, guru menyuruh
siswa secara individu menulis pantun dengan tema bebas. Akhirnya siswa
menulis pantun dengan tema bebas. Setelah beberapa saat kemudian, siswa
selesai menulis pantun. Kemudian, siswa disuruh untuk mempresentasikan
hasil tulisannya. Salah satu siswa ke depan dan mempresentasikan hasil
karyanya.
Setelah presentasi selesai, guru memberikan simpulan mengenai
menulis pantun. Setelah itu guru melakukan refleksi. Guru menutup pelajaran,
dan mengucapkan salam.
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CATATAN LAPANGAN 3
Hari/Tanggal : Jumat, 20 November 2015
Waktu : 09.40 - 11.00
Kelas : VII F
KD : 8.1 Menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengulas materi tentang pantun. Guru memberikan
materi tentang pantun dan contoh pantun. Tidak hanya itu, guru juga
menjelaskan mengenai syarat-syarat pantun. Selanjutnya, guru menyuruh
siswa secara individu menulis pantun dengan tema bebas. Akhirnya siswa
menulis pantun dengan tema bebas. Setelah beberapa saat kemudian, siswa
selesai menulis pantun. Kemudian, siswa disuruh untuk mempresentasikan
hasil tulisannya. Salah satu siswa ke depan dan mempresentasikan hasil
karyanya.
Setelah presentasi selesai, guru memberikan simpulan mengenai
menulis pantun. Setelah itu guru melakukan refleksi. Guru menutup pelajaran,
dan mengucapkan salam.
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CATATAN LAPANGAN 4
Hari/Tanggal : Selasa, 24 November 2015
Waktu : 12.10 - 13.30
Kelas :VII F (pertemuan pertama)
KD : 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang
pernah dibaca atau didengar.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengulas materi tentang dongeng. Guru memberikan
materi tentang dongeng dan contoh dongeng. Guru membacakan contoh
dongeng yang berjudul “Edelweiss”. Selanjutnya siswa menanggapi dongeng
yang telah dibacakan gurunya tersebut. Ada salah satu siswa menanggapi.
Setelah itu, guru menanyakan tentang dongeng secara umum kepada siswa.
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk berdiskusi untuk menentukan
unsur-unsur yang menjadi syarat penulisan dongeng. Satu kelas dibagi
menjadi 8 kelompok, yang terdiri dari 4 siswa perkelompok.
Setelah selesai, salah satu kelompok ke depan untuk
mempresentasikan hasil tulisan mereka. Setelah selesai presentasi, siswa lain
menanggapi. Setelah selesai, guru menutup pelajaran dan mengucapkan
salam.
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CATATAN LAPANGAN 5
Hari/Tanggal : Rabu, 25 November 2015
Waktu : 07.25 - 08.45
Kelas : VII E (pertemuan pertama)
KD : 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang
pernah dibaca atau didengar.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengulas materi tentang dongeng. Guru memberikan
materi tentang dongeng dan contoh dongeng. Guru membacakan contoh
dongeng yang berjudul “Edelweiss”. Selanjutnya siswa menanggapi dongeng
yang telah dibacakan gurunya tersebut. Ada salah satu siswa menanggapi.
Setelah itu, guru menanyakan tentang dongeng secara umum kepada siswa.
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk berdiskusi untuk menentukan
unsur-unsur yang menjadi syarat penulisan dongeng. Satu kelas dibagi
menjadi 8 kelompok, yang terdiri dari 4 siswa perkelompok.
Setelah selesai, salah satu kelompok maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil tulisan mereka. Setelah selesai presentasi, siswa lain
menanggapi. Setelah selesai, guru menutup pelajaran dan mengucapkan
salam.
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CATATAN LAPANGAN 6
Hari/Tanggal : Rabu, 25 November 2015
Waktu : 12.10 - 13.30
Kelas : VII D (pertemuan pertama)
KD : 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang
pernah dibaca atau didengar.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengulas materi tentang dongeng. Guru memberikan
materi tentang dongeng dan contoh dongeng. Guru membacakan contoh
dongeng yang berjudul “Edelweiss”. Selanjutnya siswa menanggapi dongeng
yang telah dibacakan gurunya tersebut. Ada salah satu siswa menanggapi.
Setelah itu, guru menanyakan tentang dongeng secara umum kepada siswa.
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk berdiskusi untuk menentukan
unsur-unsur yang menjadi syarat penulisan dongeng. Satu kelas dibagi
menjadi 8 kelompok, yang terdiri dari 4 siswa perkelompok.
Setelah selesai, salah satu kelompok ke depan untuk
mempresentasikan hasil tulisan mereka. Setelah selesai presentasi, siswa lain
menanggapi. Setelah selesai, guru menutup pelajaran dan mengucapkan
salam.
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CATATAN LAPANGAN 7
Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2015
Waktu : 07.25 - 08.45
Kelas : VII E (pertemuan kedua)
KD : 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang
pernah dibaca atau didengar.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengarahkan agar siswa berkelompok sesuai dengan
kegiatan sebelumnya. Setelah itu, siswa disuruh menulis dongeng sesuai
dengan kerangka atau pokok-pokok dongeng secara berkelompok. Setelah
selesai, salah satu kelompok ke depan untuk mempresentasikan hasil
tulisannya. Setelah selesai presentasi, siswa lain menanggapi.
Setelah selesai, guru melakukan refleksi dengan menyimpulkan
pelajaran terkait menulis dongeng yang baik. Selanjutnya, guru menutup
pelajaran dan mengucapkan salam.
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CATATAN LAPANGAN 8
Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2015
Waktu : 12.10 - 13.30
Kelas : VII D (pertemuan kedua)
KD : 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang
pernah dibaca atau didengar.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengarahkan agar siswa berkelompok sesuai dengan
kegiatan sebelumnya. Setelah itu, siswa disuruh menulis dongeng sesuai
dengan kerangka atau pokok-pokok dongeng secara berkelompok. Setelah
selesai, salah satu kelompok ke depan untuk mempresentasikan hasil
tulisannya. Setelah selesai presentasi, siswa lain menanggapi.
Setelah selesai, guru melakukan refleksi dengan menyimpulkan
pelajaran terkait menulis dongeng yang baik. Selanjutnya, guru menutup
pelajaran dan mengucapkan salam.
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CATATAN LAPANGAN 9
Hari/Tanggal : Jumat, 27 November 2015
Waktu : 09.40 - 11.00
Kelas : VII F (pertemuan kedua)
KD : 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang
pernah dibaca atau didengar.
Hasil catatan lapangan.
Guru memasuki ruang kelas, kemudian guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, dan siswa menjawab salam dari guru.
Selanjutnya guru memimpin berdoa. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, guru mempresensi kehadiran siswa. Setelah mempresensi
kehadiran siswa, guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi kepada
siswa.
Selanjutnya guru mengarahkan agar siswa berkelompok sesuai dengan
kegiatan sebelumnya. Setelah itu, siswa disuruh menulis dongeng sesuai
dengan kerangka atau pokok-pokok dongeng secara berkelompok. Setelah
selesai, salah satu kelompok ke depan untuk mempresentasikan hasil
tulisannya. Setelah selesai presentasi, siswa lain menanggapi.
Setelah selesai, guru melakukan refleksi dengan menyimpulkan
pelajaran terkait menulis dongeng yang baik. Selanjutnya, guru menutup
pelajaran dan mengucapkan salam.
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Lampiran 9:
Hasil Pengamatan Pembelajaran
92
Hasil Pengamatan Pembelajaran
No. Aspek yang diamati Hasil Deskripsi
1. Guru
a. Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran dengan
mengucap salam kepada siswa.
Kemudian memulai pelajaran
dengan berdoa. Selanjutnya guru
mempresensi siswa.
b. Penggunaan bahasa Guru menggunakan bahasa yang
baik, mudah dipahami oleh siswa.
c. Gerak Gerak guru tidak menetap, selalu
berpindah-pindah posisi, kadang
duduk di kursi guru, kadang berdiri
sambil memutari siswa. Sesekali
guru mendekati siswa.
d. Menutup pelajaran Guru menutup pelajaran dengan
melakukan refleksi pembelajaran.
Kemudian menutup pelajaran
dengan mengucap salam.
2. Siswa
a. Keaktifan Siswa cukup aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Semua siswa
mengikuti pembelajaran dengan
aktif.
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b. Keseriusan Selama pembelajaran berlangsung,
siswa cukup serius. Tidak ada
siswa yang sembrono dalam
mengikuti proses pembelajaran di
kelas.
3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang
dirumuskan oleh guru sesuai
dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan silabus.
Tujuan pembelajaran dapat
terimplementasikan setiap
kompetensi dasarnya.
4. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru sesuai
dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan silabus.
Sumber materi yang berasal dari
internet, buku paket, buku
penunjang dari Erlangga, dan
lembar kerja siswa (LKS). Guru
menguasai materi dan
menyampaikan materi dengan baik.
Jenis materi pembelajaran seperti
contoh pantun dan contoh
dongeng.
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5. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang
pertama metode tanya jawab.
Metode pembelajaran yang kedua
metode diskusi. Metode
pembelajaran yang ketiga metode
penugasan. Metode pembelajaran
yang keempat metode presentasi.
6. Langkah-langkah
Pembelajaran
Sudah dirumuskan pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)
untuk KD 8.1 dan KD 8.2. Terdiri
atas bagian kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Bagian
kegiatan awal terdiri atas orientasi,
apersepsi, motivasi, dan pemberian
acuan. Bagian kegiatan inti terdiri
dari eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Bagian kegiatan
penutup terdiri dari refleksi.
7. Media dan Sumber belajar
Menggunakan media visual berupa
slide dalam bentuk microsoft word
dengan memanfaatkan layar LCD.
Menggunakan media cetak berupa
buku paket dan lembar kerja siswa
(LKS).
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Sumber belajar adalah dari buku
paket dan lembar kerja siswa
(LKS).
8. Penilaian Pembelajaran
a. Cara penilaian: secara tertulis.
Waktu penilaian: proses
pembelajaran. Teknik: tes tulis.
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Lampiran 10:
Hasil Pengamatan Lingkungan
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Hasil Pengamatan Lingkungan
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil
1. Kondisi Fisik Sekolah
a. Letak sekolah SMP Negeri 2 Sleman terletak di Jl.
Bayangkara, Murangan, Triharjo,
Sleman.
2. Profil Siswa
a. Jumlah siswa Jumlah siswa satu angkatan sebanyak
192 siswa, yang terbagi ke dalam
enam (6) kelas, yang setiap kelas
terdiri dari 32 siswa. SMP Negeri 2
Sleman terdiri kelas VII, kelas VIII,
dan kelas IX. Masing-masing terdiri
dari 192 siswa. Jadi, jumlah siswa
keseluruhan dari kelas VII, VIII, dan
IX adalah 576 siswa.
3. Profil Guru
a. Jumlah guru SMP Negeri 2 Sleman mempunyai
tenaga pendidik sebanyak 44 guru
yang terbagi ke dalam 14 mata
pelajaran.
b. Jumlah guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia
Jumlah guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia ada
empat, yaitu Ibu Uswatun Widayati,
S.Pd. dan Ibu Riris Pramudyaningsih,
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S.Pd. mengajar kelas VII, Ibu
Theresia M. Murdiyati, S.Pd.
mengajar kelas VIII, dan Bapak Drs.
Sunardi yang mengajar kelas IX.
c. Jumlah guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia
kelas VII
Jumlah guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII
ada dua, yaitu Ibu Uswatun Widayati,
S.Pd. dan Ibu Riris Pramudyaningsih,
S.Pd.
4. Sarana dan Prasarana
a. Fasilitas kegiatan belajar
mengajar
Fasilitas kegiatan belajar mengajar
yang ada di kelas sudah cukup
memadai. Setiap kelas sudah
disediakan proyektor lengkap dengan
speaker yang bisa digunakan sebagai
penunjang pembelajaran dan papan
tulis.
b. Perpustakaan Perpustakaan cukup luas, buku yang
disediakan juga cukup lengkap.
c. Laboratorium Laboratorium yang ada di SMP
Negeri 2 Sleman terdiri dari
laboratorium fisika, biologi, dan
bahasa.
d. Ruang kelas Pada tiap ruang kelas telah
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dilengkapi dengan papan tulis,
proyektor lengkap dengan speaker,
LCD, dan kipas angin.
e. Mushola Mushola yang ada di SMP Negeri 2
Sleman tidak terlalu besar.
Kondisinya sangat bersih dan rapi,
mushola ini dilengkapi dengan alat
ibadah, seperti Al-Qur’an dan
mukena.
f. UKS Ruangannya cukup besar,
keadaannya bersih dan rapi.
g. WC Toilet yang ada di sekolah ini cukup
banyak, keadaanya juga cukup
bersih.
h. Lapangan Terdapat lapangan basket dan
lapangan sepak bola. Lapangan
sekolah cukup luas, di sekeliling
lapangan terdapat pepohonan yang
cukup rindang sehingga membuat
lapangan sekolah nampak asri dan
hijau.
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Lampiran 11:
Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia
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Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
1. Identitas Diri
a. Nama : Uswatun Widayati, S.Pd.
b. Mata Pelajaran yang diampu : Bahasa Indonesia
2. Hasil wawancara
No. Aspek yang
diamati
Pertanyaan Jawaban
1. Minat Siswa Bagaimanakah
pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya
keterampilan menulis di
sekolah ini?
Biasanya kelas VII
masih agak sulit,
dalam pembelajaran
antusias sekali dalam
pembelajaran menulis,
apalagi pantun dan
dongeng.
Apakah siswa kelas VII
menyukai kegiatan
menulis?
Sementara ini iya,
kelas VIID, VIIE, dan
VIIF rata-rata suka.
Bagaimanakah minat
siswa kelas VII
terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia
khususnya keterampilan
menulis?
Besar sekali dilihat
dari hasil yang
diperoleh siswa setelah
pembelajaran menulis,
kemudian cara
mengerjakan anak-
anak baik.
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Apa saja yang
Bapak/Ibu lakukan
untuk memotivasi minat
belajar siswa, terutama
siswa kelas VII?
Yang dipersiapkan
membaca bermacam-
macam pantun,
kemudian dongeng
suruh membaca
dongeng, setelah anak-
anak suka membaca,
menulis ada gambaran.
2. Administrasi
Pembelajaran
Apakah Bapak/Ibu
menyusun administrasi
pembelajaran?
Iya, lengkap dari mulai
program semester,
program tahunan,
silabus, RPP, dan lain-
lain.
3. Tujuan
Pembelajaran
Bagaimana Bapak/Ibu
merumuskan tujuan
pembelajaran?
Melihat dari SK dan
KD, kemudian
merumuskan
tujuannya.
4. Materi
Pembelajaran
Dari mana saja sumber
materi pembelajaran
yang Bapak/Ibu
gunakan?
Internet, buku paket
wajib pemerintah, dan
lembar kerja siswa
(LKS).
5. Metode
Pembelajaran
Metode apa yang
Bapak/Ibu terapkan
dalam pembelajaran?
Metode diskusi,
metode penugasan,
metode presentasi, dan
metode tanya jawab.
6. Langkah Bagaimanakah langkah- Langkah-langkah
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Pembelajaran langkah pembelajaran
yang Ibu terapkan
dalam proses
pembelajaran di kelas?
pembelajaran meliputi:
kegiatan awal,
kegiatan inti
(eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi), dan
kegiatan penutup.
7. Penilaian
Pembelajaran
Bagaimana bentuk
penilaian yang
Bapak/Ibu lakukan?
Penilaian secara
tertulis.
Apa Bapak/Ibu sering
melakukan kegiatan
remidi?
Diusahakan iya,
terutama yang belum
mencapai KKM.
8. Pendukung
Proses
Pembelajaran
Apakah sarana dan
prasarana yang
disediakan sekolah
mendukung proses
pembelajaran?
Iya, terutama
perpustakaan yang
cukup memadai, LCD,
dan internet.
Apakah fasilitas yang
disediakan oleh sekolah
seriing Bapak/Ibu
manfaatkan untuk
mendukung proses
pembelajaran?
Iya, sering
dimanfaatkan,
terutama internet dan
perpustakaan.
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Lampiran 12:
Hasil Wawancara dengan Siswa
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Hasil Wawancara dengan Siswa
No. Aspek yang
diamati
Pertanyaan Jawaban
1. Minat Siswa Apakah Anda menyukai
pelajaran bahasa
Indonesia?
Siswa 1:
Iya, saya suka
pelajaran Bahasa
Indonesia karena
gurunya itu enak dan
saya ingin pintar
Bahasa Indonesia.
Siswa 2:
Iya, karena saya ingin
pintar Bahasa
Indonesia.
Siswa 3:
Iya, karena saya ingin
menjadi sastrawan.
Siswa 4:
Iya, karena saya ingin
menjadi sastrawan dan
gurunya menjelaskan
dengan baik.
Siswa 5:
Ya, karena saya ingin
pintar Bahasa
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Indonesia.
2. Keterampilan
Menulis
Apakah Anda menyukai
kegiatan menulis dalam
pelajaran Bahasa
Indoesia?
Siswa 1:
Iya, karena saya suka
menulis.
Siswa 2:
Iya, karena aku suka
menulis.
Siswa 3:
Iya, karena saya suka
menulis.
Siswa 4:
Iya, karena untuk
memperbaiki tulisan
saya yang kurang rapi.
Siswa 5:
Ya, karena saya suka
menulis.
Mengapa Anda
menyukai kegiatan
menulis?
Siswa 1:
Iya, karena saya ingin
tulisan saya menjadi
lebih bagus lagi.
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Siswa 2:
Karena tidak perlu
memikir.
Siswa 3:
Karena saya ingin
tulisan saya bagus.
Siswa 4:
Karena saya ingin
tulisan saya bagus.
Siswa 5:
Karena untuk
memperbaiki tulisan
saya yang jelek.
3. Proses
Pembelajaran
Bagaimanakah proses
pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya
keterampilan menulis
yang selama ini
diajarkan oleh guru?
Apakah menarik minat
Anda?
Siswa 1:
Iya, karena menarik
minat saya.
Siswa 2:
Iya, menarik minat
saya.
Siswa 3:
Iya, karena menarik
minat saya
Siswa 4:
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Iya, menarik minat
saya
Siswa 5:
Iya, karena menarik
minat saya
Cara guru mengajar
seperti apa yang
membuat Anda
menyukai pelajaran
menulis? (pantun dan
dongeng)
Siswa 1:
Suka bercanda jadi kita
tidak bosan.
Siswa 2:
Suka bercanda, tidak
mudah marah.
Siswa 3:
Suka bercanda.
Siswa 4:
Suka bercanda.
Siswa 5:
Suka bercanda.
4. Hambatan Apakah Anda merasa
kesulitan mengikuti
proses pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya
keterampilan menulis?
Siswa 1:
Tidak, karena saya
minat untuk menulis.
Siswa 2:
Tidak, saya tidak
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kesulitan.
Siswa 3:
Tidak, karena mudah
dipahami.
Siswa 4:
Tidak, karena mudah
dipahami.
Siswa 5:
Tidak merasa kesulitan
karena saya suka
menulis.
5. Materi
Pembelajaran
Apakah materi yang
disampaikan guru
mudah dipahami?
Siswa 1:
Mudah, karena
penyampaian materi
yang disampaikan
mudah dipahami.
Siswa 2:
Mudah, karena mudah
dipahami.
Siswa 3:
Iya, karena
penyampaiannya jelas.
Siswa 4:
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Mudah, karena
penyampaiannya
mudah dimengerti.
Siswa 5:
Mudah, karena
penyampaiannya
materi mudah
dipahami.
6. Penilaian
Pembelajaran
Bagaimana proses guru
dalam menilai hasil
tulisan Anda? Misal
dengan memberikan
hadiah atau yang lain.
Siswa 1:
Iya, sering.
Siswa 2:
Tidak pernah.
Siswa 3:
Sering.
Siswa 4:
Selalu.
Siswa 5:
Selalu.
Apakah Anda sering
mendapatkan nilai yang
baik?
Siswa 1:
Sering mendapatkan
nilai yang baik.
Siswa 2:
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Lumayan sering.
Siswa 3:
Iya.
Siswa 4:
Ya.
Siswa 5:
Iya
Apakah guru sering
melakukan kegiatan
remidi?
Siswa 1:
Iya, sering melakukan
remidi.
Siswa 2:
Iya.
Siswa 3:
Iya.
Siswa 4:
Ya.
Siswa 5:
Iya.
7. Hasil Karya
Siswa
Apakah hasil tulisan
Anda pernah
dipublikasikan?
(mading sekolah,
Siswa 1:
Sudah, di mading
sekolah.
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majalah, atau di unggah
ke internet).
Siswa 2:
Sudah, di mading
sekolah.
Siswa 3:
Sudah di mading
sekolah.
Siswa 4:
Sudah, di mading
sekolah.
Siswa 5:
Sudah, di mading
sekolah dan di sekolah
terdapat media
komunikasi yaitu
warta “esperoman”.
8. Sarana dan
Prasarana
Apakah sarana,
prasarana, dan
lingkungan sekolah
sudah mendukung
dalam proses belajar di
kelas?
Siswa 1:
Iya, sudah sangat
mendukung.
Siswa 2:
Iya, sudah sangat
mendukung.
Siswa 3:
Ya, sangat
mendukung.
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Siswa 4:
Ya, sangat
mendukung.
Siswa 5:
Iya, sudah sangat
mendukung.
9. Pendukung
Pembelajaran
Apakah di sekolah ini
sering ada kegiatan
lomba menulis? Misal
menulis mading atau
yang lainnya.
Siswa 1:
Iya, sering.
Siswa 2:
Iya, sering.
Siswa 3:
Iya, sering.
Siswa 4:
Iya, sering.
Siswa 5:
Iya, sering.
114
Lampiran 13:
Silabus Bahasa Indonesia
Kelas VII Semester 1
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SILABUS
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS : VII ( TUJUH )
SEMESTER : I
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Mendengarkan
Standar Kompetensi : 1. Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan berita
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
1. 1 Menyimpulkan
isi berita yang
dibacakan dalam
beberapa kalimat
Penyimpulan
berita
o Mendengarkan isi/sari
berita yang dibacakan
o Menuliskan isi/sari berita
yang dibacakan
o Mendiskusikan isi berita
yang ditulis
o Memberikan tanggapan
terhadap isi berita lewat
diskusi
o Menyimpulkan isi berita
dalam satu alinea.
 Mampu menulis isi/sari
berita yang
didengarkan/dibacakan
 Mampu menyimpulkan
isi/sari berita dalam satu
alinea
Tes tulis Uraian  Tulislah minimal
lima isi/sari berita
dari sepuluh
isi/sari berita yang
dibacakan!
 Tulislah simpulan
isi berita yang
kamu dengarkan
ke dalam satu
alinea!
2 X 40’ Teks berita
dari media
massa
maupun
elektronik
Isi/sari
berita
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
1.2 Menuliskan
kembali  berita
yang dibacakan ke
dalam beberapa
kalimat
Penulisan kembali
berita (yang
didengarkan)
o Mendengarkan berita
yang dibacakan
o Mendiskusikan isi/sari
berita
o Mengembangkan isi/sari
berita menjadi berita
dengan susunan yang
bervariasi
 Mampu menemukan
isi/sari berita yang
didengarkan
 Mampu menuliskan
kembali  berita yang
didengar ke dalam
beberapa kalimat dengan
susunan yang bervariasi
Penugasan
individual/k
e-lompok
Pekerjaan
rumah (PR)
 Tuliskan kembali
berita yang kamu
dengarkan ke
dalam beberapa
kalimat dengan
susunan yang
bervariasi!
2 X 40’ Teks berita
dari media
massa
maupun
elektronik
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Tanggung jawab ( responsibility )
Integritas ( integrity )
Peduli ( caring )
Jujur ( fairnes )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Berbicara
Standar Kompetensi : 2. Mengungkapkan pengalaman dan informasi melalui kegiatan bercerita dan menyampaikan pengumuman
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
2.1 Menceritakan
pengalaman yang
paling menge-
sankan dengan
menggunakan
pilihan kata dan
kalimat efektif
Cara
menceritakan
pengalaman yang
mengesankan
dan
implementasi-
nya
o Mendengarkan cerita
dari narasumber
mengenai
pengalaman yang
mengesankan dengan
dukungan gambar seri
o Bertanya jawab
tentang gaya bercerita
narasumber
o Memilih pengalaman
yang paling
mengesankan
o Menyusun kerangka
cerita pengalaman
o Berlatih bercerita
o Bercerita berdasarkan
kerangka cerita
dengan menggunakan
pilihan kata dan
kalimat efektif
 Mampu menulis
kerangka  cerita
pengalaman
 Mampu menceritakan
pengalaman yang
paling mengesankan
berdasarkan kerangka
cerita dengan meng-
gunakan pilihan kata
yang tepat dan kalimat
efektif
Tes
praktik/kinerja
Uji petik
kerja
 Tulislah kerangka
cerita
pengalamanmu!
 Ceritakanlah
pengalamanmu yang
paling mengesankan
itu berdasarkan
kerangka yang kamu
tulis dengan
menggunakan pilihan
kata yang tepat dan
kalimat yang efektif!
4X40’ Pengalaman
pribadi yang
mengesankan
Buku Teks
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
2.2 Menyam-paikan
pengu-mumam de-
ngan intonasi yang
tepat serta meng-
gunakan kalimat-
kalimat yang lugas
dan sederhana
Penyampaian
pengumuman
o Mencermati  model
penyampaian teks
pengumuman
o Bertanya jawab
tentang gaya
penyampaian
pengumuman yang
disampaikan oleh
model
o Menenentukan topik
pengumuman
o Menyusun kerangka
pengumuman
o Berlatih
mengumumkan
o Mengumumkan
dengan dengan
intonasi yang tepat
serta menggunakan
kalimat yang lugas
dan sederhana
 Mampu menulis
kerangka pengumuman
 Mampu
mengumumkan dengan
intonasi yang tepat
serta menggunakan
kalimat yang lugas dan
sederhana
Tes
praktik/kinerja
Uji petik
kerja
 Tulislah kerangka
pengumuman!
 Umumkanlah secara
lisan dengan bahasa
yang lugas dan
sederhana masalah ...
berdasarkan kerangka
pengumuman yang
telah kamu tulis!
6X40’ Selebaran
Pengumum-an
Lingkungan
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Membaca
Standar Kompetensi : 3. Memahami ragam teks nonsastra dengan berbagai cara membaca
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
3.1 Menemu-kan
makna kata
tertentu dalam
kamus secara
cepat dan tepat
dengan konteks
yang diinginkan
melalui kegiatan
membaca
memindai
Cara menemukan
makna kata
secara cepat dan
implementasi-
nya
o Membaca teks
nonsastra
o Menandai kata-kata
baru dan
menentukan kata
itu sebagai lema
yang akan dicari
maknanya dari
kamus
o Berpasangan untuk
menemukan lema
secara cepat dan
tepat dari kamus
yang sudah
disediakan (satu
siswa mencari
lema, siswa yang
lain menghitung
waktu)
o Berpasangan untuk
menemukan makna
 Mampu menemukan
lema secara cepat dan
tepat
 Mampu menemukan
makna kata secara
cepat dan tepat sesuai
dengan konteks yang
diinginkan
Observasi Lembar
observasi
 Siswa dapat
menemukan lema
dalam kamus dengan
waktu minimal
(sesuai dengan waktu
yang ditentukan): ya/
tidak
 Siswa dapat
menemukan makna
kata secara cepat dan
tepat sesuai dengan
konteks yang
diinginkan dalam
waktu minimal
(sesuai dengan waktu
yang ditentukan): ya/
tidak
2 X 40’ Kamus Besar
Bahasa
Indonesia
Teks nonsastra
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
kata (lema)  secara
cepat dan tepat
sesuai dengan
konteks yang
diinginkan dalam
teks bacaan (satu
siswa mencari arti
lema sesuai
konteks, siswa
yang lain
menghitung
waktunya)
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
3.2 Menyimpul-
kan isi bacaan
setelah membaca
cepat 200 kata
per menit
Penyimpulan isi
bacaan
o Membaca bacaan
yang terdiri atas
200 kata atau
kelipatannya.
o Menghitung waktu
membaca
o Menjawab
pertanyaan yang
berhubungan
dengan bacaan
o Menghitung
Kecepatan Efektif
Membaca (KEM)
o Menentukan
 Mampu membaca cepat
200 kata per menit
 Mampu menjawab
dengan benar 75% dari
jumlah pertanyaan
yang disediakan
Tes
praktik/kinerja
Uji petik
kerja
 Buka dan bacalahlah
teks yang terlipat di
atas mejamu setelah
terdengar bel satu kali
dan berilah tanda
garis miring pada
akhir kata yang
dibaca setelah
terdengar bel 2 kali!
 Jawablah beberapa
pertanyaan berikut!
1. ...
2. ...  dst.
Hitunglah KEM kamu
2X40’ Stopwatch,
Teks bacaan
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
pokok-pokok
bacaan
o Merangkai pokok-
pokok bacaan
o Menyimpulkan isi
bacaan
 Mampu menyimpulkan
isi bacaan dengan cara
merangkai pokok-
pokok bacaan
 Tuliskan pokok-
pokok bacaan itu,
kemudian simpulkan
isi bacaan
berdasarkan pokok-
pokok bacaan itu!
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
3.3  Membacakan
berbagai teks
perangkat
upacara dengan
intonasi yang
tepat
Pembacaan teks
perangkat
upacara
o Mengidentifikasi
berbagai teks
perangkat upacara
o Membaca dan
mencermati teks
perangkat upacara
o Menandai teks
dengan tanda-tanda
intonasi
o Berlatih
membacakan teks
perangkat upacara
o Membacakan teks
perangkat upacara
dengan intonasi
yang tepat
 Mampu memberi tanda
penjedaan pada teks
perangkat upacara
 Mampu membacakan
berbagai teks untuk
upacara  dengan
intonasi yang tepat
Tes tulis
Tes
praktik/kinerja
Uraian
Uji petik
kerja produk
 Berilah tanda jeda
pada  berbagai teks
perangka upacara
yang terdapat di
sekolahmu!
 Bacakanlah minimal
dua teks  perangkat
upacara dengan
intonasi yang tepat!
6 X 40’ Teks perangkat
upacara
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
Berani ( courage )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Menulis
Standar Kompetensi : 4. Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat pribadi
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
4.1 Menulis
buku harian
atau
pengalaman
pribadi dengan
memperhatikan
cara peng-
ungkapan dan
bahasa yang
baik dan benar
Penulisan catatan
harian/
pengalaman
pribadi
o Mengamati dan
mencermati contoh
buku harian/catatan
harian
o Mendiskusikan unsur-
unsur  yang ada
dalam buku harian
o Menulis pokok-pokok
pengalaman pribadi
yang terjadi sehari
sebelumnya
o Mengembangkan
pokok-pokok
pengalaman pribadi
itu menjadi sebuah
tulisan yang ekspresif
dengan
menambahkan waktu
kejadian, curahan
pemikiran, dan
 Mampu menulis
pokok-pokok
pengalaman pribadi
yang terjadi dalam
suatu hari!
 Mampu secara rutin
menulis kan
pengalaman dalam
buku harian dengan
bahasa yang
ekspresif!
Tes
Penugasan
individual/kelom
pok
Uraian
Proyek
 Tulislah pokok-
pokok pengalaman
pribadimu yang
terjadi di kelas ini
kemarin!
 Tuliskanlah
pengalaman
pribadimu secara
rutin ke dalam buku
harian mulai hari ini!
Gunakanlah bahasa
yang ekspresif untuk
mencurahkan
pemikiran dan
perasaanmu!
Kumpulkanlah buku
harianmu setiap dua
minggu untuk
diparaf!
4 X 40’ Pengalaman
pribadi siswa
Lingkungan
Buku teks
Buku harian/
Catatan harian
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
perasaan ke dalam
buku harian.
 Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
Ketulusan ( Honesty )
4.2 Menulis su-
rat pribadi
dengan mem-
perhatikan
komposisi, isi,
dan bahasa
Penulisan surat
pribadi
o Mengamati dan
mencermati beberapa
contoh surat pribadi
dan surat resmi
o Berdiskusi untuk
menentukan
komposisi surat
pribadi
o Menentukan topik
surat pribadi dan
alamat yang dituju
(siswa SMP di
sekolah lain melalui
guru bahasa
Indonesianya)
o Menulis surat pribadi
dengan
memperhatikan
komposisi, isi, dan
bahasa yang
komunikatif
o Menyunting surat
o Mengirim surat
pribadi ke alamat
yang dituju
 Mampu menentukan
perbedaan komposisi
surat pribadi dengan
surat resmi
 Mampu menulis
surat pribadi dengan
bahasa yang
komunikatif
Tes
Tes
praktik/kinerja
Uraian
Tes
keterampilan
 Tulislah perbedaan
komposisi surat
pribadi dengan surat
resmi berdasarkan
surat terasji!
 Tulislah surat pribadi
kepada teman
barumu di sekolah
lain melalui guru
bahasa
Indonesianya,
ceritakanlah
kondisimu di
sekolah ini, dan
mintalah balasan
surat! Gunakanlah
bahasa yang
komunikatif.
4 X 40’ Berbagai surat
pribadi dan
surat resmi
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
Peduli ( caring )
Jujur ( fairnes )
4.3 Menulis teks
pengumuman
dengan bahasa
yang efektif,
baik, dan benar
Penulisan
pengumuman
o Mengamati dan
mencermati teks
pengumuman
o Berdiskusi untuk
menentukan topik
pengumuman lain
yang sesuai dengan
konteks kegiatan
kelas/sekolah dan
menentukan pokok-
pokoknya
o menulis teks
pengumuman dengan
bahasa yang efektif,
baik, dan benar
o menyunting teks
pengumuman
o memajang
pengumuman di
papan pamer
kelas/sekolah
 Mampu menentukan
pokok-pokok
pengumuman
 Mampu menulis teks
pengumuman
dengan bahasa yang
efektif
Tes
praktik/kinerja
Uji petik kerja  Tulislah pokok-
pokok pengumuman
kegiatan sekolah
 Tulislah teks
pengumuman sesuai
dengan pokok-pokok
pengumuman yang
kamu tulis!
4X40’ Selebaran
Pengumuman
Buku Teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
Berani ( courage )
Ketulusan ( Honesty )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Mendengarkan
Standar Kompetensi : 5. Mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
5.1 Menemukan
hal-hal menarik
dari dongeng
yang diperdengar
kan
Cara menemukan
hal menarik dari
dongeng dan
implementasi-
nya
o Mendengarkan
penyajian dongeng
o Bertanya jawab untuk
menemukan ide-ide
yang menarik dari
dongeng
o Merangkai ide-ide
menarik menjadi  hal-
hal menarik dari
dongeng
 Mampu menemukan ide-
ide  menarik dalam
dongeng
 Mampu merangkai ide-
ide menarik menjadi
hal-hal menarik dari
dongeng
Tes tulis Uraian  Identifikasilah ide-ide
menarik yang terdapat
dalam dongeng yang
disajikan secara lisan
ini!
 Rangkaikanlah ide-ide
menarik yang berasal
dari dongeng yang
kamu dengarkan
sehingga menjadi  hal-
hal menarik dari
dongeng!
2X40’ Kaset /CD
dongeng
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
Ketulusan ( Honesty )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
5.2  Menunjukkan
relevansi isi
dongeng yang
diperdengarkan
dengan situasi
sekarang
Cara
menunjukan
relevansi isi
dongeng dengan
situasi sekarang
dan
implementasi-
nya
o Mendengarkan
dongeng
o Mendiskusikan isi
dongeng
o Menunjukkan
relevansi isi dongeng
dengan situasi
sekarang
 Mampu menemukan isi
dongeng yang
diperdengarkan
 Mampu merelevansikan
isi dongeng dengan
situasi sekarang
Tes tulis Uraian  Tulislah isi  dongeng
yang kamu dengarkan
secara lisan!
 Bagaimanakah relevansi
isi dongeng yang kamu
dengarkan dengan
situasi sekarang?
Jelaskan!
2 X 40’ Kaset /CD
dongeng
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
Ketulusan ( Honesty )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Berbicara
Standar Kompetensi : 6. Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
6.1 Bercerita de-
ngan urutan yang
baik, suara, lafal,
intonasi, gestur,
dan mimik yang
tepat
Penyampaian
cerita
o Menentukan buku
cerita yang menarik
berdasarkan
persediaan buku di
perpustakaan.
o Membaca buku cerita
yang menarik itu.
o Berdiskusi untuk
menentukan pokok-
pokok cerita
o Merangkai pokok-
pokok cerita menjadi
urutan cerita yang
baik dan menarik
o Berlatih bercerita
o Bercerita dengan
urutan yang baik,
lafal, intonasi, gestur,
dan mimik yang tepat
 Mampu menentukan
pokok-pokok cerita
 Mampu merangkai
pokok-pokok cerita
menjadi urutan cerita
yang  baik dan
menarik
 Mampu bercerita
dengan urutan yang
baik,  suara, lafal,
intonasi, gestur, dan
mimik yang tepat
Tes tertulis
Tes
praktik/kiner
ja
Uraian
Uji petik
kerja
 Tulislah pokok-pokok
cerita yang terdapat di
dalam buku cerita
yang kamu baca!
 Rangkailah pokok-
pokok cerita itu
menjadi urutan cerita!
 Berceritalah dengan
urutan yang baik serta
suara, lafal, intonasi,
gestur, dan mimik
yang tepat!
6 X 40’ Perpusta-
kaan
Buku  cerita
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
Tekun ( diligence )
Berani ( courage )
Tanggung jawab ( responsibility)
Ketulusan ( Honesty )
6.2 Bercerita de-
ngan alat peraga
Penyampaian
cerita dengan
alat peraga
o Mencermati model
bercerita
o Mendiskuskan suara,
lafal, intonasi, gestur,
dan mimik model
o Membaca teks cerita
yang menarik.
o Berdiskusi untuk
menentukan pokok-
pokok cerita
o Merangkai pokok-
pokok cerita menjadi
kerangka cerita yang
baik dan menarik
o Menyiapkan alat
peraga  untuk
mendukung cerita
o Berlatih bercerita
dengan alat peraga
o Bercerita dengan alat
peraga
 Mampu menentukan
pokok-pokok cerita
 Mampu merangkai
pokok-pokok cerita
menjadi kerangka
cerita yang menarik
 Mampu bercerita
dengan mengguna-
kan alat peraga
berdasarkan
kerangka cerita
Tes tertulis Uraian  Tulislah pokok-pokok
cerita  yang terdapat
di dalam teks cerita
yang kamu baca!
 Rangkailah pokok-
pokok cerita itu
menjadi kerangka
cerita!
 Berceritalah dengan
dukungan alat peraga!
4 X 40’ Alat peraga
Buku teks
Buku cerita
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Membaca
Standar Kompetensi : 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
7.1 Mencerita-
kan kembali
cerita anak
yang dibaca
Penceritaan
kembali
o Membaca cerita anak
o Berdiskusi untuk menen-
tukan pokok-pokok cerita
o Merangkai pokok-pokok
cerita menjadi urutan
cerita
o Menceritakan kembali
cerita dengan bahasa
sendiri, baik secara lisan
maupun tulis
 Mampu menentukan
pokok-pokok cerita
anak yang dibaca
 Mampu merangkai
pokok-pokok cerita
anak menjadi urutan
cerita
 Mampu
menceritakan
kembali cerita
dengan bahasa
sendiri secara lisan
maupun tulis.
Penugasan
individual/k
elompok
Tes
praktik/kiner
ja
Proyek
Uji petik
kerja
 Tentukan pokok-
pokok cerita anak
yang kamu baca!
 Rangkailah pokok-
pokok cerita itu
menjadi urutan cerita!
 Ceritakanlah secara
tertulis dan/atau lisan
dengan bahasamu
sendiri cerita anak
yang kamu baca!
6 X 40’ Perpusta-
kaan
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
7.2 Mengomen-
tari buku cerita
yang dibaca
Cara
berkomentar
terhadap buku
cerita dan
implementasi-
nya
o Membaca cerita anak
o Menandai hal-hal yang
akan dikomentari
o Berdiskusi untuk
menentukan bagian/unsur
yang  perlu dikomentari
dari buku cerita
o Mengomentari buku cerita
yang dibaca dengan alasan
yang logis dan bahasa
yang santun
 Mampu menentukan
unsur/bagian buku
cerita yang akan
dikomentari
 Mampu
mengomentari cerita
dengan alasan yang
logis dan bahasa
yang santun
Penugasan
individual/k
elompok
Proyek  Tentukanlah
bagian/unsur buku
cerita ... yang perlu
dikomentari
 Bagaimakah
komentarmu
mengenai buku cerita
yang baru saja kamu
baca?
 Kemukakan hal itu
dengan alasan yang
logis dan bahasa yang
santun!
4 X 40’ Perpus-takaan
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu)
Aspek : Menulis
Standar Kompetensi : 8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman melalui pantun dan dongeng
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
8.1 Menulis pan-
tun yang sesuai
dengan syarat-
syarat pantun
Penulisan
pantun
o Membaca contoh-
contoh pantun
o Berdiskusi untuk
menentukan syarat-
syarat pantun
o Menulis materi/bahan
konteks pantun
o Menulis pantun yang
memenuhi  syarat-
syarat pantun
o Menyunting pantun
sendiri sesuai dengan
syarat-syarat pantun
 Mampu menentukan
materi/bahan menulis
pantun sesuai
konteks
 Mampu menulis
pantun
Tes tulis Uraian  Tulislah materi
pantun sesuai konteks
(narasi nasihat, narasi
agama, atau yang
lain)!
 Tulislah sebuah
pantun sesuai konteks
yang kamu tulis
2 X 40’ Perpusta-
kaan
Buku teks
Berbagai
jenis pan-
tun
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Contoh
Instrumen
8.2 Menulis
kembali dengan
bahasa sendiri
dongeng yang
pernah dibaca
atau didengar
Penulisan
kembali
dongeng
o Membaca/mendengar
kan dongeng
o Berdiskusi untuk
menentukan pokok-
pokok dongeng dan
urutannya
o Menulis kembali
dongeng berdasarkan
urutan pokok-pokok
dongeng yang sudah
disimpulkan
 Mampu menentukan
pokok-pokok
dongeng
 Mampu menulis
dongeng berdasarkan
urutan pokok-pokok
dongeng
Tes tulis
Tes
praktik/kinerja
Uraian
Uji petik kerja
 Tentukan pokok-
pokok dongeng yang
kamu baca/dengar!
 Tuliskanlah dengan
bahasamu sendiri
dongeng yang baru
kamu baca/dengar!
4 x 40’ Perpusta-
kaan
Buku/rekama
n dongeng
Buku teks
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Keterangan :
Sesuai dengan standar proses, pelaksanaan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Dalam model silabus ini pada kolom kegiatan pembelajaran hanya berisi kegiatan inti.
Sleman, Juli 2015
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nugroho Wahyudi, S.Pd Uswatun Widayati, S.Pd
NIP 19560705 197703 1 004 NIP 19620430 198503 2 006
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Lampiran 14:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Bahasa Indonesia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KD 8.1
Sekolah : SMP NEGERI 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/1
Standar
Kompetensi
8. Mengekpresikan pikiran, perasaaan, dan pengalaman
melalui pantun dan dongeng
Kompetensi Dasar 8.1 Menulis pantun yang sesuai  dengan syarat-syarat
pantun.
Indikator (1) Mampu menentukan syarat-syarat pantun.
(2) Mampu menulis pantun
(3) Mampu menyunting pantun sesuai dengan syarat-syarat
pantun.
Alokasi Waktu :   2 X  40 menit ( 1  pertemuan)
I. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menentukan syarat-syarat pantun.
2. Peserta didik dapat menulis pantun
3. Peserta didik dapat menyunting pantun sesuai syarat-syarat pantun.
II. Materi Pembelajaran
1. Syarat-syarat pantun
a. Dalam satu bait ada empat baris.
b. Tiap baris terdiri dari empat kata.
c. Baris satu dan dua sebagai sampiran, baris tiga dan empat
sebagai isi.
d. Bersajak abab.
2. Penulisan Pantun
Contoh:
Anak kancil pakai dasi
Celana biru baju kuning
Jika ingin meraih prestasi
Tepat waktu sangat penting
3. Penyuntingan  pantun
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III. Metode Pembelajaran
1. Diskusi
2. Tanya jawab
3. Penugasan
4. Presentasi
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
A. Kegiatan awal
1. Orientasi = Guru memberikan salam
kepada peserta didik, memulai dengan doa
kemudian guru mempresensi peserta
didik.
2. Apersepsi= Guru memberikan pertanyaan
guna membangkitkan apersepsi peserta
didik terhadap materi. Guru menanggapi
secara singkat jawaban peserta didik.
3. Motivasi= Guru memberikan motivasi
pembelajaran
4. Pemberian acuan= Guru menjelaskan
pokok-pokok pembelajaran, kompetensi
dasar serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai
10 Tanya jawab
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Peserta didik mencermati  pembacaan
pantun  dan puisi oleh model/guru
2. Peserta didik memberikan tanggapan dan
kesan mengenai pantun yang dibacakan.
3. Bertanya jawab mengenai perbedaan
kedua karya yang dibacakan tersebut.
Elaborasi
4. Peserta didik membaca contoh-contoh
pantun yang dari Buku Teks
5. Peserta didik berdiskusi menentukan
syarat-syarat penulisan sebuah pantun
secara cermat.
6. Secara individu peserta didik menulis
pantun dengan memperhatikan syarat-
60 Tanya jawab
Diskusi
Penugasan
Presentasi
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syarat penulisan pantun
Konfirmasi
7. Peserta didik menukarkan hasil
pekerjaannya kepada teman sebangku
untuk disunting kerja sama.
8. Peserta didik memperbaiki tulisannya
setelah disunting secara tepat.
9. Peserta didik membacakan hasil tulisan
puisinya untuk dikomentari teman yang
lain penuh percaya diri.
C. Kegiatan Penutup
1. Guru dan peserta melakukan refleksi
dengan menanyakan tanggapan siswa
dalam  menulis pantun.
2. Guru memberikan tugas kepada peserta
didik untuk menulis pantun dengan tema
tertentu
10 Refleksi
V. Sumber belajar
a) Berbagai contoh teks pantun
b) Buku Belajar Berbahasa Belajar Berkomunikasi: Barokah,dkk.
(hal.17-20).
c) Bahasa dan Sastra Indonesia: Nurhadi,dkk. (hal.57-60).
VI. Penilaian
a) Teknik : 1) Tes tulis
b) Bentuk instrumen : 1) Tes uraian
c) Instrumen penilaian
Lampiran :
1) Buatlah sebuah pantun dengan tema bebas!
Pedoman penskoran membuat pantun
Nama siswa : ........................................
Tanggal : ........................................
Judul pantun : ........................................
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Penghitungan nilai dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut:
Perolehan skor
Nilai akhir = X skor (100) Ideal= .......................
Skor maksimum
Sleman, November 2015
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nugroho Wahyudi, S.Pd. Uswatun Widayati, S.Pd.
NIP 19560705 197703 1 004 NIP 19620430 198503 2 006
No Aspek Deskriptor Skor1—5
1 Kesesuaian isi Pantun ditulis sesuai dengan syarat-syarat
pantun
2 Tema Pantun ditulis sesuai dengan tema yang
diberikan
3 Diksi Tulisan pantun menggunakan diksi yang
dipilih dan  menarik.
4 Bahasa dan EYD Ketepatan bahasa dan EYD
Skor maksimal 20
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KD 8.2
Sekolah : SMP NEGERI 2 SLEMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/1
Standar Kompetensi 8. Mengekpresikan pikiran, perasaaan, dan pengalaman
melalui pantun dan dongeng
Kompetensi Dasar 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng
yang pernah dibaca atau didengar.
Indikator (1) Mampu menentukan unsur-unsur dongeng.
(2) Mampu menulis dongeng dengan memperhatikan
unsur-unsurnya.
(3) Mampu menanggapi dongeng dari segi keindahan
dan daya tariknya.
Alokasi Waktu :   4 X  40 menit ( 2  pertemuan)
I. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur dongeng.
2. Peserta didik dapat menulis dongeng dengan memperhatikan unsur-
unsurnya
3. Peserta didik dapat menanggapi dongeng dari segi keindahan dan daya
tariknya.
II. Materi Pembelajaran
1. Unsur-unsur dongeng
Penokohan, latar, alur, amanat, tema.
2. Dongeng
Contoh dongeng “Edelweiss”
...
Peri salju itu begitu cantik sehingga siapapun yang melihatnya,
akan jatuh cinta kepadanya. Padahal, sebagai peri ia tak boleh
menikah dengan manusia biasa. Hatinya terbuat dari es, dingin dan
beku. Dia tak peduli apakajh mereka yang datang ke istananya itu
mengaguminya atau tidak. Dia suka sekali menyanyi, suaranya merdu
penuh pesona. Bgaikan desah angin semilir, di antara daun-daun
cemara.
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Pada suatu hari, seorang pemburu yang tampan dan perkasa
mendaki gunung itu, dia mendengar suara merdu peri salju, dihembus
angin pegunungan. Dia tidak dapat menahan diri untuk tidak mencari
sumbers uara yang mempesona itu. Siapa gerangan yang tinggal, di
puncak gunung yang sepi ini.
Akhirnya, ia sampai ke istana salju dan bertemu muika dengan
putri salju. Pemburu itu langsung jatuh cinta, tetapi karena merasa
dirinya hina, dia tidak mau melanjutkan perasaannya. Pikirnya, wanita
secantik itu tak mungkin tertarik pada pemburu miskin seperti dia.
Sikapnya iktu berbeda sekali dengan rayuan dan pujian yang biasa
didengar oleh peri salju. Karenya dia justru tertarik, pada pemuda
pemburu itu. Ya, ... peri salju telah jatuh cinta. Pemuda itu
diijinkannya tinggal di istananya.
3. Tanggapan dongeng
III. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Diskusi
3. Penugasan
4. Presentasi
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
A. Kegiatan awal
 Orientasi = Guru memberikan salam
kepada peserta didik, memulai dengan
doa kemudian guru mempresensi peserta
didik.
 Apersepsi= Guru memberikan
pertanyaan guna membangkitkan
apersepsi peserta didik terhadap materi.
Guru menanggapi secara singkat
jawaban peserta didik.
 Motivasi= Guru memberikan motivasi
pembelajaran
 Pemberian acuan= Guru menjelaskan
pokok-pokok pembelajaran, kompetensi
dasar serta tujuan pembelajaran yang
10 Tanya
jawab
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hendak dicapai
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Peserta didik mencermati cuplikan
dongeng yang ditampilkan dari
rekaman CD.
2. Peserta didik memberikan tanggapan
dan kesan mengenai dongeng tersebut.
3. Peserta didik bertanya jawab mengenai
ciri-ciri dongeng secara umum.
Elaborasi
4. Peserta didik membaca/mendengarkan
dongeng penuh perhatian.
5. Peserta didik berdiskusi menentukan
unsur-unsur yang menjadi syarat
penulisan sebuah dongeng (penokohan,
pokok cerita, latar, alur, amanat dll)
secara cermat
Konfirmasi
6. Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusinya penuh kerja keras dan
percaya diri
7. Secara bergantian peserta didik
mengomentari presentasi kelompok
penampil secara objektif dan santun.
8. Peserta didik dan guru menyimpulkan
syarat-syarat penulisan dongeng yang
baik
60 Tanya
jawab
Diskusi
Presentasi
C. Kegiatan Penutup
1. Peserta didik dan guru melakukan refleksi
dengan meminta  tanggapan peserta didik
dalam menganalisis dongeng.
2. Guru memberikan tugas kepada peserta
didik untuk menyusun kerangka
penulisan dongeng untuk pertemuan
berikutnya.
10 Refleksi
144
Pertemuan Kedua
Langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
A. Kegiatan awal
1. Orientasi = Guru memberikan salam
kepada peserta didik, memulai dengan doa
kemudian guru mempresensi peserta
didik.
2. Apersepsi= Guru  bertanya jawab dengan
siswa  tentang kegiatan menyusun
kerangka dongeng yang dilakukan
sebelumnya. Guru menanggapi secara
singkat jawaban peserta didik.
3. Motivasi= Guru memberikan motivasi
pembelajaran
4. Pemberian acuan= Guru mengarahkan
agar peserta didik berkelompok sesuai
dengan kegiatan sebelumnya.
10 Tanya jawab
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Peserta didik menulis dongeng sesuai
dengan kerangka/pokok-pokok  dongeng
yang telah dibuatnya secara sistematis.
2. Guru dan peserta didik menyepakati
format penilaian  menulis dongeng.
3. Peserta didik membacakan hasil tulisan
dongengnya untuk dikomentari teman
penuh percaya diri.
Elaborasi
4. Peserta didik memberikan penilaian dan
komentar terhadap dongeng yang ditulis
temannya dengan menggunakan format
pengamatan secara objektif dan santun.
5. Peserta didik secara bergantian
memberikan tanggapan/pendapat
terhadap dongeng yang ditulis temannya.
(baik tidaknya, menarik atau tidak, dan
keindadahannya) secara objektif dan
santun
60 Penugasan
Presentasi
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Konfirmasi
6. Peserta didik memperbaiki tulisan
dongengnya  berdasarkan komentar dan
penilaian teman secara cermat.
C. Kegiatan Penutup
1. Guru  melakukan refleksi dengan
bertanya tentang kesulitan peserta didik
dalam memberikan komentar buku cerita
yang dibaca.
2. Guru dan peserta didik menyimpulkan
pelajaran terkait menulis dongeng yang
baik, dan menarik.
10 Refleksi
V. Sumber belajar
1. Kumpulan dongeng
2. Buku Belajar Berbahasa Belajar Berkomunikasi: Barokah,dkk.
(hal.116-122).
3. Bahasa dan Sastra Indonesia: Nurhadi,dkk. (hal.31-36).
VI. Penilaian
1. Teknik : Tes tulis
2. Bentuk instrumen : Tes uraian
3. Instrumen penilaian
Lampiran :
1. Tuliskanlah dengan bahasamu sendiri dongeng yang baru kamu
dengar!
Pedoman penskoran menulis kembali dongeng
Nama siswa : ........................................
Tanggal : ........................................
Judul dongeng : ........................................
No Aspek Deskriptor Skor1—5
1 Kesesuaian
isi/urutan
komentar
Tulisan sesuai dengan  pokok-pokok
dongeng yang dibaca/didengar
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Penghitungan nilai dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut:
Perolehan skor
Nilai akhir = X skor (100) Ideal = .................
Skor maksimum
Sleman, November 2015
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nugroho Wahyudi, S.Pd Uswatun Widayati, S.Pd.
NIP 19560705 197703 1 004 NIP 19620430 198503 2 006
2 Variasi
bahasa
Tulisan siswa  menggunakan bahasa
yang variatif dan menarik
3 Unsur-unsur Dongeng yang ditulis memenuhi unsur-
unsur dongeng.
4 Bahasa dan
EYD
Ketepatan bahasa dan EYD
Skor maksimal 20
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Lampiran 15:
Hasil Tulisan Siswa
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Lampiran 16:
Daftar Nilai Siswa
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DAFTAR NILAI TUGAS BAHASA INDONESIA
KELAS VII D
SEMESTER I TH.AJARAN 2015/2016
NO NAMA PANTUN DONGENG
1 AMRI FAUZAN 80 85
2 ANISSA DYAH AYU PUTRI 80 85
3 ANNISA RIDHOTUL 80 85
4 ANNISA RIZKI NURVITASARI 80 85
5 ANOM PRASETYO 78 80
6 APRILIA NUR CAHYANI 80 85
7 DHIAS NURUL ANGGRAENI 80 85
8 ELVINA LISTYAN WINARNO 85 85
9 FARADILA AMMA MAI DEVI 78 85
10 FARHANNAH 78 80
11 FERLYNANDA FAUZIAH SYAAHMAWATI 78 85
12 FITA NUR AISAH 85 80
13 HERLAMBANG RIZKY SETYABUDI 80 80
14 ISNA NUR ROKHANIYAH 78 80
15 ISNAENI PANGESTU UTAMI 78 85
16 JAPUNG WIRAPUTRA 80 85
17 LILY ANGGRAENI 85 80
18 MAKBUL JOVIANSAH 78 85
19 MARSHELL GIBRAN WIDYANT PRASETYO 78 80
20 MUHAMMAD AKHSANUL AKMAL 80 85
21 MUHAMMAD HAFI MUBARROK 80 80
22 MUTIARA FATMAWATI 80 85
23 PRESILIA ANGGITA SARI 78 85
24 PUTRI FADHILA PRAMONO 80 85
25 RAEHAN MAHARDIKA 85 80
26 RIRIN AMBARWATI 75 85
27 RIRIN DYAH ANGGRAHENI 80 85
28 RISKY WIDYASTUTI 80 80
29 RIZAL MAHENDRA SETIAWAN 78 80
30 SALSABILA PUTRI HARTANTI 80 85
31 SYAHDAN FERRI HERLANDA PUTRA 80 85
32 WILDAN FIRDAUS MADANI 78 80
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KELAS VII E
SEMESTER I TH.AJARAN 2015/2016
NO NAMA PANTUN DONGENG
1 AFNI WULAN SARI 78 80
2 AFRIZAL RIVENDY 80 80
3 AKBAR DANU WIJANARKO 85 80
4 ALFIKO PRIHASTU YUDHA 80 80
5 ALYA BACA SATITI 80 80
6 ANDRIANINGSIH 78 80
7 ANINDITA RAHMI PRAMANANINGTYAS 78 80
8 ANISA SYIFHA DWI RAHAYU 80 80
9 ANTIKA TASNIM NURJANAH 80 85
10 ANUGERAH JULLIAN DIVANRA 80 80
11 BAYU DWI KRESNAWAN 85 80
12 DIANA NUR AFIFAH 80 80
13 ELFINA DIAN PRASTIWI 80 80
14 ELING KARUNIA UTAMI 80 80
15 ERGI YUNITA MERI ISWINDARTI 85 78
16 ETNA MEY MITA ANJASWARI 78 85
17 FARHAN LUCKY NURHIDAYAT 80 80
18 FINGKA DYAH PUSPITARINI 80 80
19 HERA SAVITRI 85 78
20 INDRA DWI LOEKITA 85 80
21 KEISHA RAUDINA FIRDAUSI 80 85
22 LAYALIA MAHARANI 80 80
23 LINTANG FEBIO ARAFI FIRSTANANDA 80 80
24 MUH KADHORI 85 80
25 MUHAMMAD ALIF FADLULLAH 85 80
26 MUHAMMAD DIMAS MULIAWAN 80 80
27 RIZKY FAUZAN AKBAR 80 80
28 SALSABILA NUR AZIZAH 78 80
29 TSABITA FII IMTIHANI RODHIYAH 80 85
30 VANESA DINDA TRI WULANDARI 85 78
31 WAVIQ AZIZA 78 80
32 YULIANA 85 78
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KELAS VII F
SEMESTER I TH.AJARAN 2015/2016
NO NAMA PANTUN DONGENG
1 ADRI SETIADI 80 80
2 AISYAH NURHIDAYAH 80 78
3 ANGGRAINI OKTAVIANIANINGRUM 80 80
4 ARYA SETYA NUGROHO 80 80
5 AZIZAH USWATUN CHASANAH 80 78
6 DANU NUGROHO 80 78
7 DESY YULIANTI 80 80
8 DEWI RAHMA PUSPITA 80 78
9 DHEVARANYDA PUTRI PRASETYA 80 78
10 ERI SETIAWAN 80 78
11 ERMITA DEWI 80 80
12 EVIN ANGGITA SARI 85 80
13 FAJAR SODIK LISTIANTORO 80 80
14 IKHSAN AGUSTIAN RAHMAWAN 80 80
15 ILHAM ZAIN AKBAR 80 78
16 INDAH NUR SHOLIHAH 80 80
17 INTAN AYU METASARI 80 80
18 LAYLUTFI DAMAYANTI 80 80
19 MARCELL NARARYA WICAKSANA 80 80
20 NURUL HIDAYAH 80 85
21 PRATIWI MA'RIATUN 80 80
22 RADITYA SATYA HARYANDHIKA 78 78
23 REJITA MUJI ARTHAVIA 78 80
24 RIZKY SAPUTRA 80 85
25 RUSDIANA EKAWATI 78 80
26 SALSABELA NURUL OKTAVIANA 78 85
27 SANJAY JULIYAYANTO 80 85
28 SHINTA AYU INNA WARDANI 80 80
29 SYAHDA NABHITA RAHMAWISTI 80 80
30 ULIMA ATIKA RAHMAH 80 80
31 VEIN SENDY FAULTA 80 80
32 YULIATI 80 80
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